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BAB IV 

HASIL-HASIL PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menyajikan hasil-hasi1 pengo1ahan data dengan 

menggunakan teknik-teknik yang te1ah diuraikan di Bab III • 

Berturut-turut akan disampaikan hasi1-hasi1 pengo1ahan menge

nai prestasi akademi dan taraf kedudukan sosia1-ekonomi murid

murid berbagai jenis sekolah menengah, keduanya di1ihat dari 

keadaannya ketika mereka diterima masuk dan hubungannya dengan 

kemajuan studinya. 

1. Prestasi Be1ajar dan P11ihan Seko1ah 

Angkani1ai has11 ujian penghabisan SD anak-anak yang 

masuk berbagai jenis SLP dan angka-angka hasi1 ujian penghabis

an SLP anak-anak yang masuk berbagai jenis SLA dio1ah dan di~ 

pero1eh harga-harga mean serta deviasi standarnya, Angka-angka 

ni1a1 yang dio1ah itu, seperti yang pernah disebut, ada1ah ga

bungan dari tiga ni1ai yang dicapai murid da1am tiga mata~jian: 

untuk SLP 1a1ah berhitung, bahasa Indonesia, dan pengetahuan 

umum, sedangkan untuk SLA 1a1ah a1jabar, bahasa Indonesia, dan 

kewargaan negara. Harga-harga hasi1 perhitungan itu tertera da-

1am Tabe113 dan Tabe1 14 • 

Perhitungan-perhitungan yang dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan bagaimana perbedaan harga-harga mean itu antara se-

116 
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Mean 

Tabel13 

Harga ... harga Mean dan Deviasi Standar 
Ni1ai-nilai Ujian Masuk SLP Murid-murid SLP 

SMP ST s:rviEP 

Dev. Std. 

224,15 

21,15 

106 

211,96 

28,50 

125 

195,12 

19,L:O 

N 115 

Tabel 14 

Harga-harga Mean dan Deviasi Standar 

SKKP 

192,85 

19,09 

98 

Nilai ... nilai Ujian Penghabisan SLP Murid-murid SLA 

SNA STH SMEA SKKA SPG 

Mean 21,79 19,49 20,19 19,77 20,27 

Dev.Std. 2,14 1,49 2, 01 2,13 2,08 

N 126 118 118 4L 91 

-- -

117 

kolah yang satu dan sekolah yang lain, baik di tingkat SLP mau-

pun di tingkat SLA, msmberikan keterangan bahwa secara keselu-

ruhan ha.rga-harga itu berbeda secara signifikan. Ini ditunjuk-

kan oleh harga-harga FSLP dan FSLA seperti yang tertera dalam 

Tabel 15. Ditinjau secara antar sel{olah, ada variasi dalam hal 

keterangan yang diperole:D, akan tetapi pasti bahwa mean basil 

ujian anak-anak yang masuk SMP lebib tin5gi secara signifilran 

40041.pdf
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Jenis Seko1ah 

SLP 

SLA 

Keterangan 

Tabel 15 

Harga-harga F SLP dan SLA 

F 

44,33 

23,75 

d~ 
dk{ 
s 

dk. dk- Kctcr J.n['; D.J.L 
D. ..:. S/TS ()(• 

3 443 s o,o1 

4 496 s o,o1 

den1.j at ke be bas an "'1l!ltc:.r 
derajat kebebasan ·il1'0ret 
:;ignifikan 'l'S ·: ·i:,t~ 1 : ci[';l1i.fil:o.n 

118 

daripada mean-mean anak-anak yang masuk SLP kejuruan atau tek-

nik, Demikian juga ha1nya, mean anak-anak yang masuk SNA 1ebih 

tinggi daripada mean-mean anak-anak yang masuk SLA teknik-ke

juruan. Tabe1-tabe1 16 dan 17 memperje1as hal yang sedang di-

bahas. 

Per1u dicatat bahwa hasi1-hasi1 pembandingan antara 

harga-harga mean yang dikemukakan di atas itu berasa1 dari 

data total, artinya tanpa memperhatikan faktor jenis kelamin, 

Tentu saja kesimpu1an yang dapat ditarik daripadanya perlu di

beri kwalifikasi sejalan dengan adanya faktor jenis ke1amin 

ini. Suatu jenis sekolah tertentu siswa-siswanya sebagian be-

sar, kalau tidak semuanya, terdiri atas anak laki-laki -yaitu 

ST dan STM- , jenis sekolah yang lain bersifat khas perempuan, 

yaitu SKKP dan SKKll., sedangkan Sf'IP, SHEP, SMA, m·1EA, dan SPG 

dapat disebut sebagai sekolah campuran atas dasar jenis kela-

min murid-muridnya. Sehubungan dengan ini, dan untuk maksud 
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Tabe1 16 

Perbedaan Harga-harga Mean Ni1ai~ni1ai Ujian Masuk 
SLP Murid-murid Antar Seko1ah SLP 

An tar Seko1ah 
M1 M2 z Keterangan Sek1 - Sek2 

SHP - ST 12,19 3,71 s ( p < o, 005) 
S:t-1P - SMEP 29,03 10,60 s (p < o, 005) 
SMP - SKKP 31,30 11,11 s ( p < o, 005) 
ST - SMEP 16,84 5,38 s (p < o, 005) 
ST - SKKP 19,11 5,95 s (p < o, 005) 
SHEP- SICKP 2,27 0, 86 TS ( p > o, 025) 

Keterangan M mean S : signifikan TS tak signifikan 

Tabe1 17 

Perbedaan Harga-harga Mean Ni1ai-ni1ai Ujian Penghabisan 
SLP Murid-murid Antar Seko1ah SLA 

Antar Seko1ah 
Ml M2 Keterangan Sek1 - Sek2 

- 21 

SMA .,. STM 2,30 10 s ( p ~ o, 005) 
SMA - SMEA 1,60 5,93 s ( p 'o, 005) 
SME A- S IC'"t\.A 2, 02 5,40 s ( p < o, 005) 

' SHA - SPG 1,52 5,26 s ( p < o, 005) 
STM - SHEA -0,70 3, 04 s ( p < :", 005) 
STM - SKKA -0,28 0,80 TS (p > 0, 025) 
STM - SPG -0,78 3, 04 s ( p < o, 005) 
SMEA- SKKA 0,42 o, 86 TS ( p > 0, 025) 
SK.XA- SPG -0,50 1,29 TS ( p > o, 025) 
SMEA-SPG -0,08 0,28 TS ( p .> o, 025) 

Keterangan M mean S signifikan TS tak s ignifikan 
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lebih memperjelas peristiwanya maka dilakukan pengolahan lan-

jutan, yaitu menurut pola berikut : 

- SMP/SMA laki-laki dengan ST/STM laki-laki 

- SMP/SMA perempuan dengan SKKP/SKKA 

- SKKA dengan SPG perempuan 

- STM laki-laki dengan S?G laki-laki. 

Hasilnya menunjukkan tetap adanya pola umum yang diungkapkan 

di muka, yaitu bahwa murid-murid yang masuk SMP, baik laki-la

ki maupun perempuan, merupakan murid-murid yang unggul dalam 

hal prestasi umum belajarnya dibandingkan dengan murid-murid 

yang masuk SLP lain. Ini ditunjukkan oleh harga-harga mean me

reka : anak-anak laki-laki SMP lebih unggul daripada anak-anak 

laki-laki ST, sedangkan anak-anak putri SMP lebih unggul dari

pada anak-anak (putri) SKKP; perbedaan-perbedaan harga adalah 

signifikan, yaitu pada taraf 0,01 (Periksa Tabel 18 ). Untuk 

Mean 

Tabel 18 

Harga-harga Mean dan Devias i Standar l\i1Ri
ni1ai Ujian Masuk SLP Murid-murid SLP 

Menurut Jenis Ke1amin 

S M P 

lelaki 

223,02 

S T 
le1aki 

211,96 

S M P 
putri 

SKKP 
( putri) 

Dev.Std. 21,39 28,50 

225,02 

23,51 

~49 

192,85 

19,09 

N 56 125 . _.../ 

3 2 :88·:<-) 

;<- p ( 0, 005 ( dua-ekor) 

v .. ) 
8,31''" 

98 / 
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ini diperjelas lagi dengan memperhatikan nilai-nilai basil uji

an murid dalam mataujian-mataujian secara individuil. Mengingat 

sifat asal data dan sifat asal sekolah murid maka cuma dilaku~ 

kan penelitian terhadap mataujian-mataujian individuil untuk 

tingkat SLP. Tabel 20 dan 2l menyajikan hasil ... hasilnya. Jelas 

dari tabel itu bahwa juga atas dasan nataujian-mataujian indi

viduil, anak-anak yang masuk SMP pada umumnya adalah yang rata

rata tertinggi nilainya, baik laki-laki maupun perempuan. Seba

gai satu-satunya perkecualian, mean skor SMP laki-laki dalam 

matapelajaran pengetahuan umum lebih rendah daripada mean skor 

ST laki-laki. Akan tetapi perbedaan inipun secara statistik 

tidak signifikan (p)t 0" 025 ). 

Selanjutnya nampak dari tabel-tabel itu bahwa dalam ma

tapelajaran bahasa Indonesia dan pengetahuan umum anak-anak 

yang masuk SMEP pada umumnya mencapai hasil belajar yang teren

dah dari antara anak-anak yang masuk ST dan SKKP menurut j1nis 

kelamin yang sesuai. Hanya antara anak-anak perempuannya dan 

anak-anak yang masuk SKKP perbedaan yang ada itu secara statis

tik tidak berarti. Dalam matapelajaran berhitung, anak-anak 

(putri) SKKP lebih rendah prestasinya dibandingkan dengan anak

anak putri SMEP, dengan begitu mereka menjaqi yang t3rendah di 

antara anak-anak putri sekolah-sekolah SLP lain. Antara anak

anak laki-laki yang masuk SMEP dan yang masuk ST tidak ada pcr

bedaan dalam hal prestasi belajar mereka dalam matapelajaran 

berhi tung inL 
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Tabe1 20 

Harga-harga Mean dan Deviasi Standar Ni1ai-ni1ai 
Ujian Nasuk SLP Murid-murid SLP Da1am Tiga Mataujian 

Menurut Janis Ke1amin 
Bah. Indonesia 

- SMP SHP ST SMBP SMEP SKKP 
,. 1e1aki putri le1aki 1e1aki putri (putri) 

Mean 74,50 74,61 71,31 65,61 67,43 68,56 

Dev.Std. 7,61 7,69 12,64 8,40 6,85 8,27 

N 56 49 125 52~~) .. ) 61"''" 98 

•• 
Berhitung 

Mean 74,34 73,41 66,14 62,69 62,65 57,93 
Dev.Std. 12,48 12,36 16,11 12,63 11,90 11,75 

N 56 49 125 52 61 98 

Pengetahuan Umum 

Mean 74,18 77,00 74,50 67,36 64,39 66,36 
Dev.Std. 7,80 8,69 10,61 6,62 4,64 8,94 

N 56 49 125 52 61 98 

Gabungan 

Mean 223,02 225' 02 211,96 192,85 
Dev .Std. 21,39 23,51 28,50 19,09 .. N 56 49 125 98 

~~} Jum1ah keduanya kurang dari 115, yaitu jum1ah kese-
luruhan sampel, ]{arena 2 orang tidak je las jenisnya. 

. , 
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Tabe1 21 

Perbedaan Harga-harga Mean Ni1a1-ni1ai Ujian Masuk SLP 
Murid-murid SLP Da1am Tiga Mat:~.uj ian 

Menurut Jenis Ke1amin 
Bah. Indonesia 

• Antar Seko1ah 
... Sek1 - Sek2 

!V11 !V12 z Keterangan 

SMP1- ST1 3,19 2,10 s (p < o, 025) 
SMP 1- SNEP1 8,89 5,77 s (p <0,005) 
SMP - SiviEP 7,19 5,11 s (p <0, 005) p p 

•• SMP - SJC{P 6, 05 4,41 s (p <o, oo5) p p 
S!·1EP 1- ST 1 -5,70 -3,52 s (p < o, 005) 
SMEP - SK.'CP -1,13 -0,94 TS ( p )> o, 025) p p 

Berhitung 

SMP1 - ST1 8,20 3,73 s (p <0, 005) 
SMP 1 - SMEP1 11,65 4, 83 s (p < o, 005) 
SMP - Sl"lEP 10,76 4,62 s (p < 0, 005) p p 
SMP - SKKP 15,48 7,28 s (p < 0,005) p p 
SIV1E~ 1- ST1 - 3,45 - 1,52 TS (p / o, 025) 
SMEP - SKKP 4,72 2 !'-d+ '' (p < 0, 025) ,) 

p p 

Pengetahuan Umum 

Si'1P -1 ST1 -0,32 -0,22 TS (p 7 0,025) 
SMP - SHEP1 6,81 4,90 s (p < o, 005) 1 
SMP ... SMEP 12,61 9,20 s (p < 0, 005) p p 

(p < o, 005) .. SMP - SKKPP 10,64 6,95 s p < o, 005) SMEP1- ST1 -7,14 -5,41 s (p 

SMEP - SKKP -1,96 -1,81 TS (p > o, 025) p p 

Keterangan M mean s signifikan 
1 laki-1aki TS tak signifikan 
p . putri tes dua-ekor . . , 

40041.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



• 

.. 

• • 

2, Latarbelakang Sosial-ekonomi dan 

Pilihan Sekolah 

125 

Dari sudut latarbelakang sosial-akonomi anak-anak diper

oleh informasi lain mangenai pola pilihan murid-murid ka pelba

gai janis SLP dan SLA. Dari seluruh sampal, yaitu 106 orang, 

125 orang, 115 orang, dan 98 orang yang berturut-turut masuk 

SMP, ST, SMEP, dan SKKP, maka proporsi mereka atas dasar taraf 

sosial-ekonomi pada masing-masing jenis sekolah dapat dilihat 

pada Tabel 22. Hal yang terbaca dari Tabal itu ialah adanya 

pola umum bahwa murid~murid yang masuk SMP lebih banyak terJj~: 

atas meraka yang berlatarbelakang sosial-ekonomi sedang dan 

tinggi daripada yang masuk ke janis-jenis sakolah SLP yang la-

in. 

Tabal 22 

Proporsi (~) Jumlah Murid Barbagai Janis SLP 
Atas Dasar Taraf Sosial-ekonomi 

Katagori 
Sosial-akonomi SMP ST S~P SKKP 

Tinggi 

Sa dang 

Randah 

0,8 

11,2 

88 

2,6 

9,6 

87,8 

5,1 

14,3 

80,6 

Parhitungan untuk manangkap makna proporsi-propor2·L 

itu dangan data SLP sacara keseluruhan memberikan hasil berupa 

harga x2 = 31,60 yang bararti bahwa ada hubungan yang signifi-
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kan {p~O,Oo5, dk = 3) antara taraf sosial-ekonomi orangtua 

murid dan pilihnn ke pelbagai jenis SLP. Untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan sosial-ekonomi dan 

pilihan sekolah ini diadakan pemeriksaan lebih lanjut, yaitu 

dengan ja1an melakukan pembandingan antar dua jenis sekolah 

(Periksa Tabe1 23). Nampak dari Tabel 23 itu bahwa pada umum-

Tabel 23 

Hubungan Latarbe1akang Soeial-ekonomi dan 
Pi1ihan Sekolah Murid-murid SLP 

An tar Sekolah x2 dk 

SMP ST 21,8710 2 

SMP SMEP 18,4829 2 

SMP SKKP 7,5255 2 

ST SMEP 0,0031 1 

ST SKKP 2,2874 1 

SMEP - SKKP 7' 1861 1 

SLP Total 31,60 3 

Keterangan S : s ignifikan 
dk: derajat kebebasan 
TS: tak signifikan 

Ketera 
Signifikansi 

s 

s 

s 

TS 

TS 

s 

s 

n g an 
o'. 

0,01 

0,01 

o, o5 

O,o5 

o, 05 

o,os 

0,01 

nya harga-harga x2 yang diperoleh menunjukkan adanya hubung

an-hubungan taraf sosial-ekonomi dan pilihan sekolah yang se

cara statistik signifikan. Yang tidak signifikan ia1ah pasang

an ST-3MEP dan ST-SKKP, yang berarti bahwa tidak ada perbedaan 

da1am hal proporsi siswa-siswa yang masuk ke dalam sekolah· 

40041.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



• 

.. 
• 

• • 

127 

sekolah yang bersangkutan atas dasar latarbelakang kedudukan 

sosial-ekonomi orangtuanya. 

Untuk tingkat SLA, perhitungan-perhitungan memberikan 

keterangan tentang susunan murid dari sudut sosial-ekonomi yang 

serupa dengan keterangan yang diperoleh untuk tingkat SLP. Pro

PDJ'l~Ji siswa yang terdaftar di pelbagai jenis SLA berdasarkan 

kedudukan sosialnya disajikan datanya dalam Tabe1 24. Tabe1 itu 

Tabe1 24 

Proporsi (%) Jumlah Murid Berbagai Janis SLA 
Atas Dasar Taraf Sosial-ekonomi Orangtua 
(Data Gabungan Kota Besar dan Kota Kecil) 

Ka.tegori 
Sosial-ekonomi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Jumlah 

N 

SNA 

13,5 

34,1 

52,4 

100 

125 

STM 

0 

15,3 

84,7 

100 

118 

SMEA 

1,7 

18,6 

79,7 

100 

118 

sKKA*) 

22,1 

40,9 

36,4 

100 

44 

SPG 

3,3 

17,6 

79,1 

100 

91 

~~ )Berdasarkan data kota be sar saja (Malang-Sura.baya). 

memperlihatkan adanya kecenderungan anak-anak dari keluarga 

yang kuat kedudukan sosialnya untuk masuk SMA dan SKKA daripada 

masuk SLA yang lain. Secara keseluruhan ada hubunga.n yang ber

arti antara taraf sosial-ekonomi murid dan jenis sekolah yang 

dipilih dan dimasukinyao Hal yang menyo1ok dari Tabel 24 dan 

25 ia1a.h susunan sosia1 siswa-siswa SKKA, yaitu secar& pr~~:~-
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Tabel 25 
Hubungan Latarbelakang Sosial-ekonomi 

Pilihan Sekolah Murid•murid StA 
d. an 

(Data Gabungan Kota Besar dan Kota KeciU 

¥?-
.Keteranga.n 

klta.r Sekolah dk 
Signif1kansi "'-

Sr1A .. STM 34,1726 2 s o, 01 

SMA -SHEA 23,2563 2 s o, 01 

SMA - SKKA 17' 0840 2 s 0,01 

SMA - SPG 17,2014 2 s 0,01 

STM - Sf.18A 1, 0428 1 TS o, 05 

STM - SKKA 4 7, 0012 2 s 0,01 

STM - SPG 1,1224 1 TS o, 05 

SJ.VIEA-SKKA 33,9950 2 s o, 05 

SMEA-SPG o, 0305 1 TS o, 01 

SKKA-SPG 26,1390 2 s 0,01 

SLA Total 63,1907 4 s 0,01 

sionil lebih banyak yang berasal dari kalangan keluarga yang 

berkedudukan sosia1•ekonomi kuat dibandingkan dangan susunan 

siswa-siswa SLA lain, bahkan jumlahnya lebih banyak secara sig-

nifikan daripada anak-anak dari kedudu~{an sos ial kuat yang ma .. 

suk SMA. Perlu diketahui bahv!a mengenai SKKA ini hanya dipero-

• leh data kota besar saja. Apabila data kota besar saja yang di

pakai sebagai dasar pembandingan maka kesimpulan yang diperoleh 

tidak banyak merubah g&~baran umum mengenai penyebaran atas da-

• • 
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sar 1atarbe1akang sosial•ekonomi yang sebegitu jauh te1ah di-

ungkapkan, yaitu bahwa terdapat perbedaan yan~ berarti mengenai 

proporsi susunan sosial murid-murid di berbagai sekolah SLA dan 

bahwa anak-anak yang masuk SMA dan S~~ lebih banyak yang ber• 

asal dari kalangan keluarga yang berkeduaukan sosia1 tinggi da

ripada yang masuk STM, SIVJEA, SPG. Hanya seka.rang didapatkah 

bahwa tidak ada perbedaan yang secara statistik berarti (o( =0, CS) 

antara SMA dah SKKA dalam hal susunan sosial murid-murid ini 

(Periksa Tabel 26 dan Tabe1 27). Sebaliknya, di luar kedua se

Tabel 2& 

Proporsi (%) Jumlah Murid Berbagai Jenis SLA 
Atas Dasar Taraf .Sosia1-ekonomi Orangtua 

(Data Kota Besar) 

Kategori SJYIA STM S1'1EA SKK Sosia1 ... ekonomi 

'Iinggi 18,8 0 3,3 22,7 

Sedang. 39,1 17,2 13,1 40,9 

Rendah 42,1 82,8 83,6 36,4 

Jum1ah% 100 100 100 100 

N 69 64 61 44 

SPG 

4,9 

17,1 

78 

100 

41 

kolah tadi, perbedaan-perbedaan antar seko1ah semuanya tidak 

signifikan. Ini berarti bahwa seko1ah-sekolah STM, SMEA, dan 

SPG kota-kota besar tersusun atas murid-murid dari berbagai 
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Tabel 27 

Hubungan Latarbelakang Sosial-ekonomi dan 
PiliJlA.n Se kolah Hu!'id -rrurid SLA 

(D&ta Kota Besar) 

An tar Sekolah x2 dk S ignifilrans i 

SlV(A - STivt 26,7431 2 s 

SNA - Sl'fi.EA 23 '9405 2 s 

S:.·'!A - SKKA 0, 51-+48 2 TS 

SMA - SPG 21,3123 2 s 

STN - SMEA o, 0181 1 TS 

STM SKKA 28,6727 2 
,.., 
0 

STM - SPG 0~1271 1 TS 

SMEA- SKKA 25,124~ 2 s 

SMEA- SPG 0,2181 1 TS 

SK.KA- SPG 15,4450 2 3 

SLA Total 57,5754 8 s 

0( 

o, 01 

0,01 

o, 05 

0,01 

o, 05 

0,01 

o, 05 

0,01 

o, 05 

0,01 

0,01 

Keterangan S 
TS 

Signifikan dk ~ derajat kebebasa.n 
tak s ignifi 1-\an 

tingkatan sosi.::tl.-ekonon:i :/a.ng secara proporsionil sama. 

3. Prestasi Belajar dan Arus Murid 

130 

Dengan menggunakan skor-skor hasil ujian di sekolah asal, 

diselidiki bagaimana hubungan antara prestasi akademi murid-mu-

rid dan arusnya di sekolah yan~ diteliti. Seperti yang te1ah 
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didefinisikan, arus ialah suatu istilah yang di sini dihubung

kan dengan hal lulus ujian penghabisan, tidak lulus dalam uji-

an itu, tidak naik kelas, dan gugur dari sekolah. Bisa juga di-

katakan bahwa arus berhubungan dengan sukses murid di sekolah • 

Di sesuatu sekolah sampel skor-skor murid yang lulus, 

tidak lulus, tidak naik kelas, dan yang gugur diperbandingkan 

sesamanya dan untuk tingkat SLP didapatkan bahwa di semua jenis 

SLP ada pola hubungan yang sama. Dalam hal ini di semua jenis 

sekolah, harga mean anak-anak yang lulus, tidak lulus, tidak 

naik dan yang gugur tidak berbeda secara berarti ( o( = 0,05) 

(Periksa Tabel 28). Ini tentu menarik dan agak tidak diharap-

Seko-
lah 

SMP 

ST 

SMEP 

SKKP 

Tabel 28 

Mean Nilai-nilai Ujian Murid-murid SLP yang Lulus, 
Tidak Lulus, Tidak Naik dan Gugur 

l M e a n F I Keterangan 
L i TL TN G 

dk S/TS <:( 
I i ' 

227,7 212,8 224,2 221,2 1,6977 102 TS 0,05 

216,75 214,52 206; 84 202' 20 1. 8402 121 TS 0,05 

199,16 193,69~ 185,23 192,63 2, 195~ 111 TS o, 05 
I 
1 

187' 00 191,86 0,5565 94 TS 0, 05 I 194,39 19u,4lil 
I 

I I :I I 

Keterangan L 
TL 

lulus TN tak naik 
G gugur 

TS tidak signi
fikan 
derajat kebe
basan intra 

tak lulus 
S signifikan dk 

kan. Penafsiran terhadap penemuan ini disajikan di belakang 

(hal.l53-155).Sebaliknya, di tingkat SLA tidak diperoleh pola 
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Seko-
1ah 

SMA 

STM 

SHEA 

SKKA 

SPG 

Tabe1 29 

Mean Ni1ai-ni1ai Ujian Murid-murid SLA yang Lu1us, 
Tidak Lu1us, Tidak Naik~ dan Gugur 

I M Keterangan e a n 
L I TL TN G F dk S/TS C){ 

-. 

22,37 21,10 21,12 21,26 4,4596 122 s 0,01 

19,72 18,81 19,31 19,82 2,9083 114 s ~.-) o, 0) 

~0,62 19' 87 19,83 19,69 1,7549 114 TS o, 0) 

20,59 18, oo 1 17,00 18,71 4, 8697 40 s 0,01 

20,66 I 
19,92 I 19,11. 19,87 1,9291 87 TS o, 05 

Keterangan L 
'l'L 
TN 

G 

1u1us s 
TS 
dk 
,._ ) 

signifiltan 
tak 1u1us 
tak naik 
gugur " 

tak signifikan 
derajat kebebasan intra 
TS untuk cf... =0, 01 

tertentu sepert~ yang dijumpai di tingkat SLP itu~ Pada SMA, 

STM, dan SKKA ada perbedaan (c>( = O, Oi, kecuali STM yang C'<. =0, 05) 

da1am hai tnean anak-anak yang 1ulus, tidak lulus, tidak naik, 

dan gugurt pada S~ffiA dan SPG mean~meah yang ada tidak berbeda 

secara berarti ( o( = 0,05). Pada taraf kepercayaan O,Oi, pada 

ST1'1pun perbedaan mean i tu t idak s ignif ikan ( Tabe 1 29). Apabi1a 

sampe1 anak-anak yang gugur dike1uarkan dari perhitungan-per-

hitungan maka hasi1 yang dipero1eh tidak merubah gambaran ten

tang keadaannya (Periksa 'rabel 29 ). Ka1au dirangkumkan secara 

kese1uruhan, di tingkat SLP dan SLA pada umumnya tidak ada per-

bedaan da1Rm ha1l. prestasi .. bs1ajar anak-anak yang maju dan yang 
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Seko-
1ah 

SHP 

ST 

SMEP 

SKKP 

SMA 

STM 

SMEA 

SKKA 

SPG 

133 

Tabel 30 

Mean Ni1ai-ni1ai Ujian Murid-murid SLP-SLA yang Lu1us, 
Tidak Lu1us, dan Tidak Naik 

M e an F dk Keterangan 
' S/TS 0( L TL TN 

227,7 212,8 224,2 2;4.519 88 TS o, os 

216,7.5 214,52 206,84 1, 330.5 97 TS o, os 

199,16 193,69 18.5' 23 2, 8.505 82 TS o, os 

194,39 194,41 187,41 o, 9076 73 TS o, os 

22,37 21,10 21,12 .5,7913 104 s 0,01 

19,7'l 18,81 19;31 3,6981 87 s o, 05-ll-) 

20,62 19,87 19,83 1,9362 89 TS o, 05 

20,.59 18.oo 17,00 4,4749 27 s o, 05-ll-) 

20,66 19,92 19,11 2,6504 73 TS o, 05 

Keterangan S : s ignif ikan -:l-) TS untuk d. == 0, 01 
derajat kebebasan intra TS: tidak signifikan dk 

tidak maju seko1ahhya. Seka1i 1agi, penemuan ini agak tidak di

harapkan• dan penjelasah mengehai peristiwa ini dicoba diberi

kan di dalam diskusi hasil di bagian be1akang (hal. 1.53-1.5.5). 

4. Taraf Sosial-ekonomi dan Arus Murid 

Apakah ada hubungan antara arus kema,juan murid dan la

tarbelakang sosial-ekonomi ? Pertanyaan ini dicoba dijawab 

dengan meneliti latarbelakang sosial murid-murid yang gugur 
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dan yang terus bersekolah. Sebenarnya akan diperbandingkan anak

anak yang gugur dan yang lulus ujian, tidak 1ulus, dan yang ti

dak naik kelas secara tersendiri-sendiri. Akan tetapi keadaan 

data tidak memungkinkan untuk di1akukan pengo1ahan -banyak yar.g 

ter1alu kecil- sehingga dalam hal arus ini hanya dibedakan an

tara anak-anak yang gugur dan yang terus bersekolah; di da1am 

kategori terus bersekolah ini termasuk anak-anak yang lulus u-

jian, tidak lulus ujian, dan tidak naik kelas. Hasi1-hasilnya 

untuk SLP dan SLA disajikan da1am Tabel 31 berikut ini. 

Tabel 31 

Hubungan Taraf Sosia1"ekonomi dan Ke1angsungan 
Bersekolah (Gugur 1awan Terus Berseko1ah) 

Seko1ah 

SMP 

ST 

SMEP 

SKKP 

SMA 

STM 

SMEA 

SKKA 

SPG 

Keterangan 

x2 

5~4668 

0,1182 

4,2881 

0, 0282 

9,1478 

o.2092 

0,1945 

o, 0868 

3, 3970 

dk 
s 
TS 

dk 

1 

1 

1 

1 

t 

1 

1 

1 

1 

derajat ltebebasan 
signifikan 
tidak signifikan 

Keterangan 
S/TS ~ 

s o, 0.5 

TS o, 05 

s o, os 

TS o, 05 

s 0; 05 

TS o.os 
TS o, 05 

TS o, 05 

TS o, 0.5 
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dan yang terus bersekolah. SebenaPnya akan diperbandingkan anak

anak yang gugur dan yang lulus ujian, tidak lulus, dan yang ti

dak naik kelas secara tersendiri-sendiri. Akan tetapi keadaan 

data tidak memungkinkan untuk dilakukan pengolahan -banyak yang 

terlalu kecil- sehingga dalam hal arus ini hanya dibedakan an

tara anak-anak yang gugur dan yang terus bersekolah; di dalam 

kategori terus bersekolah ini termasuk anak-anak yang lulus u

jian, tidak lulus ujian, dan tidak naik kelas. Hasil-hasilnya 

untuk SLP dan SLA disajikan dalam Tabel 31 berikut ini. 

Sekolah 

SMP 

ST 

SMEP 

SKKP 

SMA 

STM 

SMEA 

SKKA 

SPG 

Tabel 31 

Hubungan Taraf Sosial~ekonomi dan Kelangsungan 
Bersekolah (Gugur lawan Terus Bersekolah) 

x2 dk Keterangan 
S/TS 0( 

5~4668 1 s o, 05 

0,1182 1 TS o, 05 

4,2881 1 s o, 05 

o, 0282 1 TS o, 05 

9~1478 l s 0; 05 

o.2092 1 TS 0; 05 

0,1945 1 TS o, 05 

o, 0868 1 TS o, 05 

3, 3970 1 TS 0,05 

Keterangan dk 
s 
TS 

derajat kebebasan 
signifikan 
tidak signifikan 
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Arti harga-harga X2 da·1am Tabe 1 31 itu diper je1as o1eh Tabel 32 

berikut yang memuat proporsi siswa-siswa yang gugur &an yang 

Tabel 32 

Proporsi {%) Murid yang Gugur dan Terus Berseko1ah 
Atas Dasar Taraf Sosia1-ekonomi 

I. Tingkat SLP 

Kategori SMP ST I SMEP SKKP 
Sosia1- G TS G TS G TS G TS ekonomi 

I 

Sedang ! 

+ 6,9 41,8 12 12 I 0 16,5 18,2 19,7 
Tinggi 

58,21 Rendah 93,3 se 88 100 83,5 81,8 80,3 

Jum1ah% 100 100 I 10C 100 100 100 100 100 
I i 

II. Tingkat SLA 

Kategori SMA STM I SMEA i SKKA SPG 
Sosia1-

J I I 
I 

ekonomi G TS G TS G TS G I TS G TS 
I -I Sedang I 

+ 15,8 53,3 10,7 16,7 15,4 21,7 57,2 6 6, 7 0 25 
Tinggi 

Rendah 84,2 46,7 89,3 83,3 84,6 78,3 42,8 33,3 100 75 

Jum1ah% 100 I 1.00 100 100 100 100 100 100 1100 100 
I I 

G : gugur TS : terus berseko1ah 

terus berseko1ah. Di seko1ah-seko1ah umum, yaitu SMP dan SMA, 

terdapat perbedaan yang secara statistik berarti antara propor

si anak-anak yang gugur dan yang 1angsung terus seko1ahnya atas 
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dasar latarbelakang sosial-ekonominya. Dapat juga dikatakan 

bahwa di SMP dan SMA terdapat hubungan yang bsrarti antara 

tinggi-rendahnya taraf kedudukan sosial-ekonomi dan terus-ti

daknya anak berada di sekolah. Kesimpulan yang demikian, ke

cuali di SMEP, tidak diperoleh pada jenis-jenis sekolah SLP

SLA yang lain. Gejala ini juga menarik, walaupun bukannya ti

dak diharapkan. kalau orang mengingat bagaimana susunan sosial 

murid berbagai janis sekolah menengah. Juga dalam hal ini pe

nafsiran terhadap hasil-hasil pengolahan akan diberikan di da

lam diskus i di bagian be lakang {hal. 156 - 158). 

5. Kedudukan Sosial-ekonomi dan Prestasi Belajar 

Hasil-hasil perhitungan dan pengujian untuk menyelidiki 

hubungan antara taraf kedudukan sosial-ekonomi orangtua dan 

prestasi belajar murid-murid SLP dan SLA yang kelak lulus uji

an penghabisan setelah tiga tahun belajar, tidak lulus ujian 

itu, pernah tidak naik kelas selama masa tiga tahun pelajaran, 

dan gugur di sekolah yang diselidiki disajikan dalam Tabel 33. 

Kecuali untuk SMP kategori lulus, dan sejauh menyangkut data 

yang bisa diolah, maka pada semua sekolah diperoleh kesimpulan 

bahwa tidak ada hubungan antara latarbelakang sosial-ekonomi 

dan prestasi hasil belajar. Jadi dalam hal hubungan antara ke

dudukan sosial dan prestasi belajar ini tidak ada perbedaan 

antara murid-murid yang kalak lulus ujian penghabisan, tidak 

lulus ujian, tidak naik kelas, dan gugur. Tanpa memperhatikan 
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Sekolahl 

I SMP 
I 
I 
! 

ST 

SMEP 

I 

SKKP 

Tabel 33 

Hasil-hasil tes X2 dan Fishe::> 
Hubungan Taraf Sosial-ekonomi dan Nilai Ujian 

Murid-murid Sekolah Menengah 

-
I 

li 
~ : 

137 

II Kate- Chi-kwadrat Fisher 
I 

I' Keterangan gori x2 II C /D i 
I 

Ch/Dh I 

L 

TL 
TN 

G 

Total 

L 

TL 

TN 
G ....... 

Total 

L 
·rL 

TN 

G 

Total 

L 

TL 
TN 

G 

Total 

I 
I 4, 74 7 0 I 
I -
i 
I -
I 
I -

L.,0076 
I 

I 

I 0,029$ 

I -
I 
' -I 
' -' 
,, 0,1841 
i 

2, 3081 

-
I -
I 
I -I 

1 0,4458 
I 
I 

I 
: o, 0530 
I 
I -
: 
l -

I -
I 
1 0, 0668 
I 
I 

I dk 
i 

I 
I 

! 1 I 
I 

' 

I -
i -
I -I 
' ! 

! 
1 

I 

I 1 

I -
I 
I 
I -
I -
I 1 

I 1 

I -I 

I -
I -I 

i 1 
I 

i 
I 

I 

1 

1 

i! 
!; 
!' 

!; 
!i 
!I 
II 

II 
!I 
I 
i 
I 

i 
'! 
I 
I 
I 
I 
I 
: 

j 
I 

I 
I 
! 

II 

0 o• 

-
4 
-
1 

-

-
-
5 
8 

-

-
1 
1 

-
-

2 

5 
7 

' 

\ 
l 
I 
i 

I 

I 
I 
i 

i 
I 
I 

I 

! 
! 

I 
i 
I 

I 
I 
i 
I 
I 
I 
i 
I 

-
0 

-
0 

-

-
-
1 

5 
-

-
) 

p 

-
-

1 

1 

3 

I 
~ 

l 
I 

I 

'I 
I 

I 
I 

I 

s 
TS 

~<. ) 
" -

TS 

s 

TS 
~<. ) .. -

TS 

TS 
TS 

TS 

TS 
TS 

~<. ) .. -
TS 

TS 

TS 
TS 
TS 
TS 
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Tabel 33 
( lanjutan) 

SMA L o, 1090 1 ... TS 
TL 5 3 TS 
TN 9 6 TS 

() ~~) G -,. 
Total 0,5379 2 2 TS 

STM L 1,7577 1 TS 
TL 11 7 TS 

TN 4 2 TS 
G -~ .. ) 

0...:· 
Total o,ooo 1 TS 

SMEA L 0.2467 1 TS 
TL 5 1 TS 

TN 5 2 TS 
G -*) 

<:l Total 0,1128 1 TS 

SKKA L 2,1696 1 TS 
TL -~~) 
TN -~-) 

G -~~) 

·~ Q Total 1,6804 1 TS 

SPG L 0,1928 1 TS 
TL 5 0 TS 

TN --3~) 

G ... ~~) 
Total o. 0033 1 

Keterangan: C .jD0 : C/D yang dipero1eh dk derajat kebebasan 
C~Dh: C/D yang diharapkan s signifikan 

~!-) : tak diperoleh hasil TS tak signifikan 
L 1ulus o( o, 05 

TL . tidak lulus TN • tidak naik . . 
G gugur 
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kategori-kategori itu juga diperoleh hasil yang sama, yait~ 

bahwa tidak ada kecenderungan murid-murid dari taraf sosial

ekonomi tertentu untuk berprestasi tinggi atau rendah dalam 

hal belajarnya; sebagai perkecualian ialah murid-murid SMP • 

Penemuan ini sejalan dengan hasil perhitungan korelasi. Di 

tingkat SLP diperoleh harga r = 0,282; SLA r = 0,279; dan ga

bungan SLP~SLA r = 0,225 untuk hubungan antara taraf sosial

ekonomi murid dan nilai-nilai ujian penghabisannya, semuanya 

berarti kore1asi yang rendah dan menyatakan hubungan yang ke

cil saja (Guilford, E£.cit. ). Kalau berdasar atas variabel-va

riabel komponennya, maka kedudukan sosia1-ekonomi lemah sekali 

daya rama1nya terhadap basil be1ajar. Berikut ini (Tabel 34) 

disajikan koefisien-koefisien korelasi antara variabe1-variabe1 

komponen dan prestasi belajar; semuanya menunjukkan hubungan 

Tabe1 34 

Korelasi Taraf Sosia1-ekonomi dan Prestasi Be1ajar 

-

Variabe1 Pres tas i Be 1a.1 ar 
Peramal SLP SLA SLP + SLA 

Pendidikan orangtua I 0,189 0,208 0,195 

Pekerjaan orangtua I (),015 o, 054 0,009 

Kekayaan orangtua -0,139 0,212 0,096 

Penghasi1an orangtua -c, 103 0,182 o, 078 

T o t a 1 0,282 0,279 0,225 
I 
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yang hampir dapat diabaikan. 

6. Diskusi Hasil dan Kesimpulan 

Menurut peraturannya, sekolah-sekolah tingkat SLP dan 

SLA menerima murid-murid untuk tingkat pertama atas dasar ni

lai-nilai hasil ujian penghabisan di sekolah asal. Dapat di

pahami bahwa tiap janis sekolah menghendaki oalon-calon siswa 

yang berkemampuan sekolah yang tinggi sebagaim.ana tercermin 

pada prestasinya dalam ujian penghabisan. Dari sudut sarat 

yang pokok dalam penerim.aan siswa, yaitu nilai ujian, maka 

diharapkan bahwa akan harus terdapat penyebaran murid yang 

lebih kurang merata di pelbagai jenis sekolah SLP dan SLA 

berdasarkan prestasi belajarnya. Dari populasi murid-murid 

yang berminat melanjutkan pendidikan menengah tentunya ter

dapat susunan yang berimbang me-nurut pencaran yang biasa di

lukiskan dengan kurva normal atas mereka yang berkemampuan 

belajar tinggi, sedang, dan rehdah. Selanju.tnya, dari tiap 

kategori kemampuan itu mestinya terdapat peminat-peminat 

yang proporsionil sama untuk berbagai jenis sekolah yang ada. 

Mengikuti arah pemikiran ini maka nilai prestasi belajar ra

ta-rata murid-murid yang diterima masuk di pelbagai jenis 

SLP (dari SD) dan SLA (dari SLP) seharusnya lebih kurang sa

ma, atau tidak terlalu berbeda. Secara statistik ini dapat 

diartikan bahwa mean nilai Ujian Masuk SLP murid•murid di 

berbagai jenis SLP, dan mean nilai ujian penghabisan SLP 

di berbagai SLA, tidak berbeda secara berarti. Penelitian 

terhadap· n1lai-nilai hasil belajar murid yang diterima 

40041.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



• 

•• 

... 

• • 

141 

masuk di berbagai jenis sekolah menengah mengungkapkan hasil 

yang tidak demikian halnya : nilai-nilai murir'l di berbagai je

nis sekolah itu secara keseluruhan berbeda secara signifikan 

(Tabel 15). Penyelidikan lebih lanjut memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai ketidak-seragaman dalam penyebaran kemam

puan sekolah ini. Murid-murid yang masuk SNP mempunyai nilai 

ujian yang rata-rat.a lebih tinggi daripada mereka yang diteri

ma masuk di jenis-jenis SLP yang lain, yaitu ST, SMEP, SKKP 

dan perbedaan•perbedaan ini secara statistik juga signifikan 

(Tabel 16). Di luar SMP, pada umumnya perbedaan harga-harga 

mean antar sekolah SLP signifikan. Yang tidak signifikan hanya

lah antara SMEP dan SKKP. 

Kecenderungan yangsama dengan kesimpulan tentang SLP 

dijumpai pula di tingkat SLA. Secara umum terdapat perbedaan 

dalam hal nilai rata-rata siswa-siswa SLP yang masuk SLA; per

bedaan inipun secara statistik signifil,can (Tabel 17 ). Seperti 

halnya dengan t ingka t SLP, pad a t ingka t SLA i~1i anak-anak muda 

yang masuk SMA rata-rata menunjukkan prestasi basil belajar 

yang tinggi, tertinggi jika dibandingkan dengan prestasi-pres

tasi yang ditunjukkan oleh anak-anak yang diterima masuk di 

STM, S~'IEA, SKKA, dan SPG. 

Sebegitu jauh, penyebaran kemampuan yang dilaporkan ia

lah penyebarah umum di mana segi jenis kelamin tidak diperha

tikan dan nilai-nilai hasil ujian yang dipakai sebagai dasar 

perhitungan-perhitungan ialah angka rata-rata tiga nilai hasil 
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ujian yang dicapai murid. Kalau kedua hal ini diperhitungkan, 

hasilnya tetap tidak banyak merubah gambaran yang diperoleh. 

Dari sudut jenis kelamin murid-muridnya, maka SiVlP dan SMEP ada

lah sekolah-sekolah yang segolongan -murid-muridnya tersusun 

atas jenis campuran- sedangkan ST dan SKKP berturut-turut bi~ 

sa disebut sebagai sekolah laki-laki dan sekolah perempuan. Di 

tingkat SLA, SMA, SMEA, dan SPG merupakan sekolah campuran, se

dangkan STM dan SKKA berturut-turut dapat disebut sebagai seko

lah laki-laki dan sekolah perempuan. Diperoleh bukti-bukti bah

wa murid-murid laki-laki SMP rata-rata lebih unggul daripada 

murid-murid laki-laki ST, demiKianpun murid-murid putri SMP ra

ta-rata juga lebih unggul daripada murid-murid SKKP (Tabel 18). 

Di tingkat SLA, murid-rourid laki-laki yang masuk SMA rata-rata 

lebih unggul daripada murid-murid laki-laki yang masuk STM, se

dangkan murid-murid putri yang masuk SMA rata-rata lebih unggul 

daripada murid-murid SKKA. Antara murid-murid STM laki-laki dan 

SPG laki-laki, serta antara SKXA dan SPG putrl. tidak ada perbe

daan yang berarti dalam hal prestasi belajarnya (Tabel 19). Ja

di, baik diperhatikan faktor jenis kelamin ini ataupun tidak, 

dalam hal prestasi akademi umum anak-anak yang diterima masuk 

SMP merupakan anak-anak "pilihan" dibandingkan dengan anak-anak 

yang masuk ST, SKKP, dan SMEP. Hal yang sama dapat dikatakan 

mengenai anak-anak yang masuk SMA dilawankan terhadap mereka 

yang masuk STM, SMEA, SKKA, dan SPG. Lain daripada ini masih 

ada lagi yang dapat dikatakan mengenai keunggulan anak-anak SMP, 

yaitu bahwa juga atas dasar prestasi belajarnya dalam mataujian-
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mataujian komponen secara sendiri-sendiri -dalam hal ini ialah 

berhi tung; bahasa Indonesia, r·7ngetahuan u1·nurr... anak-anak SIV!P 

terunggul di antara teman•teman selulusannya yang masuk ST, 

SMEP, dan SKKP (Tabel 21) . 

Kalau disimpulkan secara umum, maka dalam hal penyebaran 

kemampuan belajar sekolah anak-anak dalam berbagai jenis dan 

tingkat sekolah menengah terdapat dua kejadian yang menonjol. 

Pertama, ada penyebaran kemampuan belajar yang tidak me~ata se

cara berarti. Kedua, terdapat semacam pengutuban kemampuan be-

lajar di dua tempat, yaitu kemampuan tinggi di SMP dan SMA dan 

kemampuan tidak tinggi di SLP lain dan SLA lain. 

Hasil yang baru saja disimpulkan itu menarik karena ia 

sejalan benar dengan, dan dengan begitu memperkuat; penemuan 

yang dihasilkan oleh penelitian penyebaran sisl-va sekolah mene

ngah oleh Proyek Penilaian Nasional Pendidikan di daerah Ma

lang, Jogya, Bandung, masing-masing dengan daerah sekitarnya, 

pada tahun 1971 (lih. hal. ). Perbedaan pokok penelitian 

yang sekarang ini dengan penelitian itu ialah di dalam hal ma-

taujian-mataujian yang dipakai sebagai dasar perhitungan dan 

juga asal datanya. Tetapi itupun hanya menyangkut SLA saja. 

Manakala penelitian yang sekarang ini untuk SLA hanya memper

hatikan tiga mataujian maka penelitian yang disebut terdahulu 

tadi memperhatikan semua matau;j ian yang nilai ... nilainya dit>akai 

sebagai dasar pehetapan lulus-tidalmya seorang siswa. Mengenai 

asal data, hanya data murid yang berasal dari SMP saja yang di-
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perhitungkan pene1itian yang pertama tadi. Kembali ke soal ha

sil, dikutip lagi di sini bah~r~ penelitian tadi menghasi~kan 

dua kesimpulan umum pula, yaitu (1) siswa-siswa dari SD dan SLP 

didistribusikan berturut-turut ke berbagai jenis SLP dan SLA 

secara tidak merata dalam hal prestasi belajarnya, dan (2) ter

dapat dua kelompok umum prestasi belajar sekolah : satu kelom

pok, yaitu kelompok prestasi tinggi, pada anak-anak yang masuk 

SMP dan SMA, dan satu kelompok lagi, yang bisa disebut sebagai 

kelompok prestasi rendah, pada ana~-anak yang masuk jenis-jenis 

sekolah SLP dan SLA teknik--kejuruan. 

Kesimpulan bagian penelitian yang sedang dibicarakan ini 

dapat juga dikatakan secara lain, yaitu bahwa ada hubungan yang 

berarti antara prestasi hasil ujian dan terdaftarnya murid di 

sekolah : makin tinggi nilai ujian seorang anak makin besar ke

cenderungannya ia akan masuk SMP (kalau ia berasal dari SD) 

atau SMA (kalau ia berasal dari SLP), sedangkan makin rendah 

nilainya makin besar kecend8r1.ilgRn~lya bah;.J"a L1 akan masuk je-

nis sekolah SLP a tau SLA teknilt-ke juruan • 

Agaknya merupakan pola umum, setidak-tidaknya di daerah

daerah pulau Jawa yang diteliti, b2hw& penyebaran siswa-siswa 

berdasarkan prestasi belajar di be~bagai jenis sekolah menengah 

itu tidak merata. Tentu ~AiP ntAq nqq~~ nrostasi belajar saja 

belum dapat orang melukiskan gejala ini secara lengkap. Diper

lukan titik tinjauan yang .lain dari mana dapat dilihat ma:~lPh 

ini sebelum sesuatu kesimpulan umum tentangnya dapat ditarik. 
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Penyelidikan tentang latarbelakang sosial-ekonomi orangtua anak 

yang masuk ke berbagai jenis sekolah menengah diharap dapat 

mengungkapkan dimensi-dimensi baru yang akan lebih memperjelas 

persoalan • 

Apakah ada, dan bagaimana kalau ada, hubungan antara 

"stratifikasi" sosial dan pilihan ke pelbagai jenis sekolah 

menengah? Pertanyaan ini dapat dinyatakan secara lain~ yaitu, 

Bagaimanakah proporsi siswa-siswa dari tingkatan-tingkatan so-

sial-ekonomi yang terdaftar masuk di berbagai jenis sekolah SLP 

dan SLA ? Data yang diperoleh dan pengujian statistik terha

dapnya mengungkapkan bahwa baik di tingkat SLP maupun SLA ter-

daftarnya siswa di sekolah-sekolah itu tidak bebas dari keang

gotaannya dalam stratum sosial (Tabel 23, 25). Dengan kata la:n 

dapat juga dikatakan bahwa ada hubungan antara taraf sosial

ekonomi dan terdaftarnya siswa. Untuk SLP, secara proporsionil 

lebih banyak anak-anak dari stratum sosial-ekonomi menengah dan 

tinggi yane masuk SMP daripad& yang masuk ST, SMEP, SKKP; seba

J.iknya lebih banyak anak-anak dari taraf sosial-ekonomi rendah 

yang rendah masuk ST, SMEP, SKKP daripada yang masuk SMP. Untuk 

SLA gambarannya serupa juga, yaitu lebih banyak anak-anak dari 

taraf sosial-ekonomi menengah dan tinggi yang masuk SMA daripa

da yang masuk jenis-jenis SLA lain yaitu STM, SMEA, SPG; seba

liknya lebih banyak anak-anak yang orangtuanya berkedudukan so

sial-ekonomi rendah masuk SLA lain. Satu catatan yang perlu di

berikan iRlnh bahwc:~. b81um dapat dikatakan sesuatu yang pasti 
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mengenai SKKA mengingat bahwa untuk janis sekolah ini hanya di

peroleh dr..ta kota besa.r saja.. Namun, kalau h&lya diperha.tikan 

data kota besar sa.ja, diperoleh informasi bah"t-ra murid-murid 

yang masulc SKKA pada umumnya lebih kuat kemampuan sosia-ekono

minya daripada murid-murid STM, SMEA, dan SPG; dengan mereka 

yang masuk SMA tidak ada perbedaan yang berarti~ Kedua sekolah 

ini, yaitu SMA dan SKKA; tersusun atas lebih banyak anak~anak 

yang .. rangtuanya berkedudukan sosial sedang dan tinggi daripada 

yang orangtuanya bertaraf kedudukan sosial rendah (Tabel 26 dan 

Secara umum dapatlah dikatakan bahwa makin tinggi taraf 

sosial-ekonomi orangtua seseorang murid ta.matan SD makin.besar 

kecenderungannya ia akan masuk SMP, d~ makin rendah tarafnya 

makin besar kecenderungannya ia akan masuk jenis-jenis sekolah 

SLP yang lain, yaitu SLP teknik-kejuruan. Mengenai SLA, makin 

tinggi kedudukan sosial-ekonomi orangtua seseorang murid makin 

besar kecenderungannya ia akan masuk SMA atau, kalau dia se-

orang putri, masuk SKKA. 

Kalau hasil-hasil dari penyelidikan prestasi akademi 

dan latarbelakang sosial-ekonomi yang sejauh ini dibahas di~ 

rangkum.kan maka diperoleh kesimpulan umum tentang penyebaran 

murid-murid di berbagai tingkat dan jenis sekolah menengah se

bagai berikut : Prestasi belajar murid dan latarbelakang sosi

al-ekonomi orangtua murid itu berkecenderungan untuk ada hu

bungannya dengan hal terdaftarnya dia di s esuatu jenis sekolah 
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menengah sambungan. Anak-anak tamatan SD yang berprestasi bela

jar tinggi dan berasal dari latarbelakang sosial-ekonomi tinggi 

cenderung untuk masuk SHP, sedangkan anak-anak tamatan SLP yang 

berprestasi belajar tinggi dan yang orangtuanya berkedudukan 

sosial-ekonomi tinggi cenderung untuk masuk SMA. Sebaliknya, 

mereka yang prestasi belajarnya rendah dan berasal dari kalang~ 

an keluarga yang rendah kedudukan sosial-ekonominya maka kecen

derungannya ialah untuk SLP, masuk ST, SMEP, atau SKKP, dan un

tuk SLA, masuk STM, SIVJEA, a tau SPG. Se jauh menyangkut sampel 

kota besar dan sampel perempuan, kesimpulan di atas tetap ber

laku, hanya saja apabila anak berkedudukan sosial-ekonomi ting

gi akan tetapi prestasi belajarnya kurang tinggi maka kecende-

rungannya ialah bahwa ia akan masuk SKKA • 

Sampai di sini dapatlah dikatakan bahwa SMP dan SMA, se

jauh menyangkut sampel dan data penelitian ini, lebih banyak 

menyedot anak-anak yang berkem.ampuan sekolah tinggi daripada 

jenis-jenis sekolah msnengah lain di luar SMP dan SMA, dan ke• 

banyakan yang tersedot itu justP.u anak-anak dari kalangan ke

luarga yang berada dan yang berkedudukan sosial tinggi. Seperti 

yang pernah disinggung di bagian muka, dari sudut sekolah dan 

dari sudut pandangan akademi melulu tiap jenis sekolah tentu 

menghendaki siswa-siswa yang berkemampuan belajar tinggi sehi~ 

ga -kalau derajat pentingnya sekolah itu sama dan demikianlah 

setidak-tidaknya seperti yang dilihat dan diharapkan oleh peme~ 

rintah- seharusnyalah terdapat pe~yebaran kemampuan belajar 

40041.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



• 

• 

... 

• 

• • 

• • 

148 

yang lebih kurang sama atau merata di pelbagai jenis sekolah 

menengah. Diungkapkannya hal bahwa penyebaran kemampuan itu 

ternyata tidak merata, bahwa SMP-SMA lebih banyak menarik anak

anak 11 jenis unggul" secara akademi daripada sekolah-sekolah 

SLP-SLA lain, mensugestikan adanya dimensi persoalan yang lain. 

Sifat yang diberikan oleh pemerintah atau sistim sekolah me-

ngenai sama pentingnya berbagai jenis sekolah menengah agaknya 

tidak seberapa mendapat tempat dalam hati kebanyakan anak atau 

orangtua. Dalam penglihatan kalangan orangtua murid, SMP-SMA 

rupanya lebih superior dalam segala sifat-sifatnya daripada je

nis-jenis sekolah SLP-SLA yang lain sehingga karenanya menarik 

lebih banyak anak-anak yang "pintar-pintar" ke dalamnya. Yang 

menjadi pertanyaan ialah mengapa kedua jenis sekolah itu mena-

rik tidak saja banyak anak-anak yang berkemampuan sekolah ting

gi tetapi juga menarik anak-anak dari kalangan orangtua yang 

berkedudukan sosial-ekonomi kuat. Survey Nasional Pendidikan 

yang seriLg disebut-sebut di bagian muka mengungkapkan suatu 

hal yaitu bahwa kebanyakan orangtua menyatakan ~aktor dapat

tidaknya melanjutkan sekolah kelak setelah tamat dari sesuatu 

sekolah sebagai faktor pertimbangan penting dalam memilih je

nis sekolah menengah bagi anaknya (Proyek Penilaian Nasional 

PendidikanC S] , ..2.E•ill• ) • Penemuan Survey ini dan penemuan 

penelitian yang sekarang ini dapat kiranya dipertemukan meng

ingat bahwa SMP-SMA adalah sekolah-sekolah yang bersifat umum 

dan non-terminal : dimaksudkan sebagai sekolah bagi anak~anak 

y~Ylf! berkehendak mengikuti pendiditran yang lebih lama karena 
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ingin meneruskan pelajaran yang lebih tinggi setamat dari situ. 

Dari sudut aspirasi orangtua, menjadi jelas kire.nya bahwa SMP

SMA merupakan sekolah-sekolah yang populer, dfu~ dari sini orang 

tidak sukar untuk menghubungkannya dengan kenyataan bahwa lebih 

banyak anak~anak yang berkemampuan sekolah masuk SMP-SMA dari~ 

pada masuk SLP-SLA lain. Akan tetapi ceritera tentang penyebar,~ 

an murid ini tidak berhenti sampai di sini saja, 

Dalam seluruh proses penyebaran murid ini ternyata tidak 

saja terjadi seleksi intelek akan tetapi juga "seleksi-sosial

alam". Walaupun dari sudut aspirasi orangtua mestinya Icebanyak~· 

an, kalau tidak semua orangtua anak yang prestasi belajarnya 

tinggi menginginkan anak-anaknya masuk SMP-S:t-'lA agar kelak bisa. 

sampai ke perguruan tinggi, namun rupanya sadar bahwa untuk 

mencapai taraf pendidikan tinggi itu melibat biaya yang ~esar, 

dan sadar juga akan lemahnya kedudul{an s os ial-e konominya maka 

hanya kalangan keluarga yang kedudukan sos ial-ekonominya l{uat 

sajalah y&ng akhirnya monginginkan agar anak-~naknya masuk SMP

SMA. Ini menjelaskan segi lain di balik penenemuan tentang pe

nyebaran ini, yaitu bahwa lebih banyak anak yang masuk SMP-SMA 

itu berasal dari kalangan orangtua yang berkedudukan sosial

ekonominya kuat daripada yang masuk jenis-jenis SLP-SLA lain. 

Sifat atau ciri sekolah-·sekolah menengah di luar SMP-SMA itu 

agaknya memenuhi selera pendidikan orangtua yang kedudukan so

sial-ekonominya tidak seberapa kuat. ST, STM, SPG rupanya di

pandang sebagai jenis-jenis sekolah yang baik untuk dimasuki; 

untuk ST dan STM, lebih-lebih ini menarik bagi orangtua yang 
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anaknya laki-laki, Dengan anaknya masuk sekolah-sekolah ini 

orangtua mengharapkan agar ansknya memperoleh kepandaian dan 

ketrampilan-ketrampilan yang segera bisa dipasarkan, Artinya 

anak bisa bekerja seta.mat dari sekola.h, dan dengan begitu bisa 

membantu keuangan keluarga, atau tidak lagi m:;njadi beban tang-

gungan biaya orangtua; atau lagi, bila ada nasib mujur, anak 

tersebut masih dapat m<:Jlanjutkan sekolahnya rnesldpun pilihan 

sekola.hnya sudah sangat terbatas. SJVIEP-SHEA mungkin merupakan 

jehis-jenis sekolah yang memenuhi sifat-sifat yang dikehendaki 

orangtua, yaitu walaupun b€rsifat sebagai sekolah kejuruan ke-

dua sekolah ini adalah jenis-jenis yang paling mendekati SNP-

SMA daripada sekolah-sekolah ke juruan-·teknik yang lain, di sam .. 

ping memerlukan biaya sekolah yang rupanya kurang juga apabila 

dibandingkan dengan sekolah-sekolah kejuruan yang lain, lrecua~ 

li barangkali dengan SPG. Dan S:tviEP-SMEA inipun, sebagai jenis-· 

jenis sekolah kejuruan, mengajarkan ketrampilan-ketrampilan 

ker j a •. Wal·1upun t idak tegas-tc;as dinya talcan ebe.gai se kolah 

terminal~ semua jenis se l.rolah ke juruan-te knik pada mulanya nam.-

pak seperti sekolah terminal, artinya hanya meml>En·ikan kesem~ 

patan melanjutkan pendidikan ke rekolah yang lebih tinggi kepa-· 

da tamatan-tamatan terpilih tertentu saja, yaitu yang lulusnya 

tergolong terbaik, Pada akhir-ak:L1ir ini sifat nnmrn'tt:nya ~Pb<>£:'11 

sekolah terminal itu makin tidak nyata. Hal ini pula yang ba-

rangkali merupakan faktor yang ikut berpenc;8.ruh pada penyebaran 

murid, lebih-lebih yang bersangkutan dengan anak-anak dari ka~ 

langan keluarga yang ekonominya lemah. 
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Penelitian ini juga mengungkapkan hal lain yang sehu-
• 

bungan dengan yang baru saja dibahas, yaitu b~hwa makin tinggi 

tingkat sekolah makin besar proporsi murid sekolah itu yang 

berasal dari lingkungan berada dan makin kurang proporsi murid

nya yang berasal dari kalangan keluarga yang kedudukan sosial

ekonominya lemah. D~patlnh disimpulkan bahwa anak-anak dari 

kalangan tingl~".t sosial-ekonomi tinggi cenderung untuk terus 

bersekolah ke tingkat yang lebih tinggi daripada anak-anak 

yang berasal dari latarbelakang sosial-ekonomi rendah. Ini di-

sokong oleh penemuan dengan data penelitian ini yang lain, ya-

itu data arus murid. Di lingkungan SMA, misalnya, diperoleh 

angke-angka bahwa 73,3% siswa-siswa tamatan yang meneruskan 

sekolah berasal dari kalangan sosial-ekonomi sedang dan tinggi, 

sedangkan sebaliknya yang tamat akan tetapi tidak menyambung 

sekolahnya 57,1% dari kalangan sosial-ekonomi rendah (Lampiran 

). Makin jelas di sini betapa berpengaruhnya faktor sosial-

ekonomi orangtua pada sekolah anak. Kedudukan sosial-ekonomi 

seseorang anak merupakan faktor yang ada hubungannya dengan 

janis sekolah mana anak akan :nclanjutkan dan apakah ia akan 

terus bersekolah ataukah tidak. Dalam semua hal itu angin ru-

panya bertiup ke arah yang menguntungkan bagi golongan anak~ 

anak yang orangtuanya berkedudukan sosial kuat atau berada. 

Data penelitian ini tidak memungkinkan untuk mengadakan 

penyelidikan tentang bagaimanakah hubungan antara prestasi be

lajar yang dicapai murid di sekolah menengah yang di•sliti dan 
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kemajuannya da1am seko1ah itu; seperti yang masih diingat, ni

lai-nilai hasil be1a~ar yang tarkumpu1 dalam Jene1itian ini 

adalah yang dicapai murid-murid di seko1ah sebe1um memasuki 

sekolah yang dite1iti, yaitu ni1ai hasi1 ujian pBnghabisan di 

seko1ah asal. Tetapi, da1am batas-batas sahnya asumsi tentang 

kebaikan ujian-ujian penghabisan SD dan SLP yang ditempuh mu

rid-murid SLP dan SLA angkatan tahun ajaran 1969, dari mana 

diperoleh data tentang prestasi belajar murid-murid sampe1 pe

ne1itian ini, dapat diterima kiranya bahwa prestasi pada ujian

ujian penghabisan itu merupakan petunjuk yang baik bagi presta

si-prestasi be1ajar, dan dengan begitu kemajuan sekolah, di se

ko1ah berikutnya. Sahnya asumsi itu disokong o1eh, atau sejalan 

dengan yang dikemukakan penu1is-penu1is atau dengan penemuan-

penemuan penelitian bahwa prestasi akademi di suatu sekolah 

merupakan prediktor yang baik bagi prestasi be1ajar di seko1ah 

berikutnya (De Bottari, 1969; Nasution, 1971; Proyek Penilaian 

Nasiona1 I endidikan [ 2 J , OQ ·:~.it.; Haka Joni, 1972); Schwarz 

mengemukakan bahwa prestasi be1ajar di suatu sekolah itu meru

pakan fungsi prestasi be1ajar di sekolah sebe1umnya (Schwarz, 

1971). Da1am arah pemikiran ini, seharusnya ada hubungan posi

tif yang berartiantara angkaai1ai hasi1 ujian penghabisan (di 

seko1ah asal) dan sukses be1ajar di seko1ah berikutnya, Akan 

tetapi,penemuan penelitian ini tidak demikian ha1nya. Hasil

hasil pengolahan data da1am hubungan ini memperlihatkan dua 

penemuan yang berlainan arah. Di semua jenis sekolah tingkat 
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SLP tidak diperoleh bukti-bul.di tentang adanya hubungan antara 

prestasi hasil ujian penghabiP.an dan sukses helajar di sekolah 

berikutnya. Jelasnya, tidak diperoleh bukti-bukti tentang ada

nya perbedaan yang berarti antara angkanilai ujian penghabisan 

murid-murid yang kelak lulus ujian, tidak lulus ujian pengha-

bisan, tidak naik kelas, dan gugur sekolah. Di sekolah-sekolah 

tingkat SLA, selagi di dua jenis sekolah, yaitu S~~A dan SPG, 

nilai-nilai ujia.YJ. tidak terbulcti ada hubungannya dengan sukses 

belajar, di tiga jenis sekolah sisanya hubungan itu ditemukan 

ada dan berarti secara statistik (Tabel-tabel 28 dan 29). 

Rupanya bagian penelitian yang ini kurang bisa mengung-

kapkan kesimpulan umum dengan arah tertentu yang pasti menge

nai hubungan antara prestasi belajar di sekolah yang terdahulu 

dan sukses belajar di sekolah berikutnya seperti yang diramal

kan. Diperlukan informasi penelitian yang lain agar dapat le

bih mengungkapkan peristh1a hubungan ini. Informasi yang di-

maksudkan di sini setidRk-tldaknya iaJ_ah prestasi belajar mu-

rid-murid di sekolah yang diteliti, peraturan serta ketentuan 

tentang kenaikan kelas dan tamat belajar. Bagaimanapun kemaju

an belajar anak di sekolah, apakah naik kelas, lulus dsb. se

muanya itu bersangkutan dengan ketentuan-ketentuan yang berla

ku di sekolah yang berikutnya itu. Akan tetapi dapat dipasti

kan bahwa ketentuan tentang kenaikan kelas dan tamat belajar 

itu seharusnya didasarkan semata-mata atas prestasi belajar 

murid. Yang baru saja disebutkan sebentar ini, dan pula asumsi-
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asumsi tentang ujian maupun tentang jenis proses serta persa

ratan akademi yang mendasari penelitian ini (lihat hal. 16-17), 

keduanya membawa peneliti untuk mengharapkan bahwa seharusnya 

terdapat, sekali lagi, hubungan yang berarti antara prestasi 

akademi sebagaimana ditunjukkan oleh angkanilai ujian pengha

bisan di sekolah asal dan kemajuan murid di sekolah yang di

teliti. Kenyataan bahwa pada umumnya tidak diperoleh bukti

bukti tentang adanya hubungan itu menyarankan adanya hal-hal 

yang perlu diperjelas. Sejauh yang menyangkut data yang ada 

dan prosedur analisa yang telah ditempuh ada dua hal yang ma-

sih perlu dikemukakan. 

Pertama, satu hal yang barangkali telah mencemari ke-

simpulan tentang hubungan antara prestasi akademi dan arus ke-

majuan belajar ini ialah diikut-sertaKannya anak-anak yang gu-

gur dalam perhitungan-perhitungan, padahal gugur dari sekolah 

itu tidak semata-mata karena alasan prestasi akademi, seperti 

yang diungltapkan oleh penemuan-penemuan sejumlah penelitian 

(Schreiber, Norton dalam Brembeck, E£.cit. Cf : Berdie, EE• 

cit.; Mulligan; .2.E.!Cit.; Rosen, E£.cit.; Proyek Penilaian Ns.

sional Pendidikan[3], _2E.cit. ). Walaupun begitu, kalau kasus 

gugur ini dikeluarkanpun gambaran tentang keadaan yang telah 

diungkapkan tidak berubah karenanya (Tabel 30). 

Kedua, dipergunakannya statistik F dalam analisa barang

kali juga ikut berpengaruh terhadap tidak diperolehnya hasil 

yang kongklusif itu. Tes F bersifat agak kasar, tidak seberapa 
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peka terhadap perbedaan-perbedaan yang mungkin saja ada. Meng

ingat sifat data, penelitian L1i tidak melaku"~an pendekatan 

statistik lanjut yang lebih ketat, misalnya untuk meneliti le

bih lanjut di mana letak perbedaan-perbedaan yang ada, variasi 

apa saja mungkin menentukan perbedaan-perbedaan itu, dan bagai

mana harga-harga mean sub-sub kelompok berbeda, hal-hal yang 

menunjuk kepada prosedur pembandingan multipel dalam analisa 

varians. Kalau saja at as pert imbangan 11 convenience", kemudahan, 

(Fisher, dalam Edwards, 1964, hal. 117) penelitian ini menempuh 

pendekatan analisa varians, dan dengan begitu bisa diterima ha-

sil-hasil yang diungkapkannya tentang hubungan yang tidak sig

nifikan pada sebagian besar kasus (Tabel-tabel 28, 29, 30), rna-

ka penemuan itu secara umum juga menyarankan tidak perlunya di-

tempuh pendekatan-pendekatan pengujian lebih lanjut, dengan tes 

z (atau t) misalnya. Penerimaan terhadap hipotesa nol atas da-

sar tes F secara otomatis berarti penerimaan atas hipotesa nol 

untuk semud pasangan he.rga-·har6a me-·-. termasuk pasangan-.pa-

sangan dengan perbedaan yang terbesar sekalipun (Guilford, ~· 

cit.). Demikianlah, penjelasan terhadap peristiwa yang diung

kapkan penelitian ini tentang hubungan antara prestasi akademi 

dan arus kemajuan belajar murid di sekolah berikutnya terasa 

masih perlu dicari di luar data yang ada dan juga di luar pro

sedur statistik yang dipakai dalam penelitian ini. 

Untuk penyelidikan arus murid ini segi latarbelakang 

sostal-ekonomi murid nampaknya lebih bisa memberikan keterang-
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an yang berarti daripada segi prestasi akademi, sekali lagi, 

sebagaimana ia diartilcan oleh penelit.ian ini, yaitu prestasi 

murid di sekolah asal. Tni mengingat bahwa taraf sosial-ekono

mi seseorang itu lebih kurang rnantap. Diperkirakan bahHa dalam 

kondisi umum perkembangan sosial-ekonomi negara pada waktu ini, 

apalagi dalam jangka waktu yang relatif pendek di dalam waktu 

mana penelitian ini berlangsung, yaitu kira-kira lima tahun, 

secara umum tidak akan terjadi perubahan-perubahan yang berar-

ti dalam hal kemampuan ekonomi para orangtua. Dalam segi sosi

al-ekonomi ini, ada tiga hal menonjol yang diungkapkan (Tabel 

31). (i) Di SMP-SMA terdapat hubungan yang positif antara ke-

dudukan sosial-ekonomi dan hal terus-tidaknya seorang murid 

tinggal di sekolah. Jelasnya, proporsi murid-murid dengan ta-

raf sosial-ekonomi rendah yang gugur lebih besar secara berar~· 

ti daripada proporsi murid-murid demikian itu yang terus ber

ada di sekolah dan yang akhir-akhirnya tamat sekolah .. (ii.) Di 

sekolah-sekolah di luar SMP-SMA, pada umQmnya tidak diperoleh 

bukti-bukti bahwa hal gugur-terus sekolah itu ada hubungannya 

dengan latarbelakang sosial-ekonomi. (iii) Walaupun adanya dua 

kenyataan hasil yang baru disebut tadi, secara umum diperoleh 

petunjuk bahwa dari siswa-siswa yang tidak lulus ujian atau 

tidak naik kelas proporsinya yang berasal dari kalangan sosial

ekonomi rendah lebih besar secara berarti daripada sis·wa-siswa 

kalangan sosial-ekonomi rendah yang lulus, dan proporsi ini 

terbesar pada siswa-siswa kalangan sosial-ekortomi rendah yang 
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gugur sekolah. 

Penemuan-penemuan tentang hubungan antara latarabela-

kang sosial-ekonomi dan arus kemajuan belajar murid ini mem-

perjelas penemuan Survey Nasional Pendidikan tentang hal te~ 

rus bersekolah vs. gugur dari sekolah, yaitu bahwa makin ren-

dah tingkat sosial • ekonomi orangtua murid makin besar ke

mungkinannya murid itu akan meninggalkan sekolah sebelum ta

mat (Lihat hal. 59). Kalau penemuan Survey itu dipertemukan 

dengan penemuan penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa ru-

pa-rupanya penemuan Survey itu terutama sekali berlaku bagi 

murid - murid SMP, dan juga SJVIA, mengingat bahwa di kedua je-· 

nis sekolah itu diperoleh bukti-bukti tentang hubungan latar-

belakang sosial - arus kemajuan belajar yang signifikan, se

dangkan di luar keduanya hubungan itu pada umumnya tidak s5_g

nifikan. Penemuan penelitian ini barangkali ada sangkutpautnya 

dengan penemuan tentang segi sosial penyebaran siswa yang te

lah diungkapkan, walaupun masih diperlukan penjelasan lain 

mengingat bahwa faktor sosial-ekonomi semata tidak memadai 

untuk menerangkan sebab-sebab terjadinya kasus-kasus gugur, 

suatu hal yang telah diungkapkan oleh sejumlah penelitian 

yang disebutkan di bagian muka (Berdie, .QE.,cit.; JV'lulligan, 

..2.£•£11•; Rosen, ££.£1!.; Proyek Penilaian Nasional Pendidik

an [3 J, ££.cit.). Tentang hal segi sosial sebagai penjelasan 

terhadap tidak terdapatnya hubungan yang tidak signifikan ini 

terang tidak berlaku bagi SKKA. Seperti yang masih diingat, 

siswa-siswa SKKA secara proporsionil tersusun atas lebih ba-
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nyak yang berasal dari kalangan keluarga yang kuat kedudukan 

aosial•ek:oii01Jlip1t; ausunan aos1al siawanya tidak berbeda d:_,·

ngan susunan sosial siswa SMA. Diduga bahwa anak-anak keluar 

sekolah karena alasan mau kawin. Bagi sejumlah orangtua yang 

berada S~CA rupanya dilihat sebagai sekolah yang terutama ber-

sifat terminal; soal keluar sekolah bagi anaknya sebelum tamat 

dari situ bukanlah merupakan hal yang tidak terbayangkan sebe-

lumnya. 

Penemuan tentang. hubungan latarbelakang sosial - arus 

kemajuan belajar yang menyangkut SMP dan SMA dapat dipertemu

kan pula dengan data Kelompok Kerja Tenaga Kerja, Proyek Pe

nilaian Nasional Pendidikan, yaitu bahwa persentase dari ke

lompok cohort SMP dan SMA yang terus bersekolah dan yang akhir

nya tamat adalah yang tertinggi dibandingkan dengan persent~.sc 

persentase dari kelompok cohort SLP dan SLh teknik-kejuruari : 

untuk SMP di sekitar 9o% dan untuk SMA di sekitar 7o% (Proyek 

Penilaian Nasional Pendidikan [5 J , .2E•ill• ) • Untuk SMP dan 

SMA, data dan penemuan ini semua ialah seperti yang dapat di-

harapkan orang; kebanyakan murid SMP - SMA dan orangtua mereka 

agaknya menyadari bahwa sekolah-sekolah ini bukan sekolah ter

minal, atau bukan pula merupakan jenis sekolah yang mengajar

kan ketrampilan-ketrampilan yang dapat segera dipasarkan sean

dainya mereka terpaksa keluar sekolah sebelum tamat. Tambahan 

lagi, murid-murid SMP - SMA kebanyakan terdiri atas anak-anak 

yang berasal dari kalangan keluarga yang kuat kedudukan 

sosial-ekonominya, suatu hal yang cocok dengan salah s8t.u per-
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saratan untuk menempuh pendidikan jangka panjang. 

Bagaimana hubungan antara status sosial-ekonomi dan 

prestasi belajar murid-murid sekolah menengah? Mengenai hal 

ini, ada dua hal pokok yang disimpulkan oleh penelitian ini. 

Pertama, secara umum tidak diperoleh bukti-bukti bahwa ada 

hubungan yang berarti antara latarbelakang sosial-ekonomi mu

rid dan prestasi belajarnya. I~dua, tidak ada hubungan antara 

kedudukan sosial-ekonomi dan prestasi belajar murid-murid yang 

kelak lulus ujian penghabisan, tidak lulus ujian, tidak naik 

kelas, dan gugur di sekolah berikutnya (Tabel 33). Penemuan 

ini mungkin agak tidak diharapkan. Yang biasa diduga ialah 

bahwa anak-anak dari keluarga yang berkedudukan atau berada 

akan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi daripada anak

anak dari kalangan yang kurang berada. Tingginya hasil bela~ 

jar itu biasanya difikirkan sebagai ada hubungannya dengan 

perhatian atau bimbingan yang diberikan orangtua yang berke

dudukan sosial-ekonomi kuat, ataupun dengan fasilita belajar 

di rumah yang cukup yang disediakan oleh orangtua yang berada. 

Hal-hal yang ada pengaruhnya terhadap hasil belajar itu tidak, 

atau kurang diperoleh anak-anak yang orangtuanya berkedudukan 

sosial-ekonomi rendah atau tidak mampu. Dapat juga dikatakan 

bahwa kondisi-kondisi yang menghambat belajar cenderung untuk 

lebih ada hubungannya dengan kelas rendah daripada dengan ke-

las yang lebih tinggi. Walaupun itu mengandung unsur-unsur ke-

benaran namun ada hal lain yang perlu diperhatikan kalau orang 

hendak memahami kesimpulan yang diperoleh mengenai hubuneRn 
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taraf sosial dan prestasi belajar ini. Sebagai yariabel krt-

terium, prestasi belajar adalah hasil dari sejumlah faktor~ 

Satu faktor yang jelas ialah kemampuan umum skolastik, atau 

1nteligensi, murid. Tetapi juga ada faktor-faktor lain seper

ti kesehatan anak, penyesuaian anak di sekolah, mengajarnya 

guru, bimbingan dan fasilita belajar di rumah, dan barangka

li juga ada faktor kemujuran dalam memilih sekolah dan dalrun 

mengerjakan ulangan atau ujian. Jelas bahwa faktor rumah ha

nya merupakan salah satu faktor belaka. Dalam segala hasil 

perhitungan-perhitungan, basil itu diperoleh atas dasar pola 

yang diikuti penelitian ini di mana faktor inteligensi tidak 

dikontrol, demikianpun halnya dengan faktor-faktor y:mg la:!.n~ 

Seandainya semua variabel yang ada hubungannya dengan presta·

si belajar, setidak-tidaknya variabel inteligensi, di~ontrol 

besar kemungkinan bahwa akan diperoleh hasil kesimpulan yru13 

berlainan. Diduga bahwa prestasi belajar anak-anak yang ting~ 

gi kedudukan sosial-ekonomiaya lebih tinggi. daripada prestasi 

belajar anak-anak yang berasal dari keluarga yang taraf sosi-

al-ekonominya rendah. Pengolahan data dengan teknik korelasi 

menghasilkan koefisien korelasi yang rendah sekali dan menya

takan hubungan yang kecil saja antara latarbelakang sosial

ekonomi dan prestasi belajar ini; untuk gabungan SLP-SLA ia

lah 0,225. Antara variabel-variabel komponen dan prestasi, 

angka hubungan itu lebih kecil lagi, berkisar antara 0,009 

(untuk pekerjaan orangtua) dan 0,195 (untuk pendldi.'kan or< .. ne:

tua) (Periksa Tabel 34). Dengan koefisien sebesar 0,225 ini, 
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maka berarti bahwa (0,225)2 x 10~, atau hanya kira-kira 5% 
saja variasi total prestasi [.kademi itu ada nubungannya dengan 

perbedaan-perbedaan yang ada dalam faktor latarbe1akang sosial-

ekonomi. 

Penemuan-penemuan tentang hubungan yang tidak berarti 

antara latarbelakang sosial·~ekonomi dan prestas1 akademi ini 

ternyata sejalan dengan penemuan hasil penelitian-penelitian 

t1ten~enai hal yang sama di se jumlah negara lain, Strodtbeck, 

McClelland, Charters, Brookover dan Gottlieb, Cury, dan Miller 

misalnya mendapatkan bahwa hubungan antara kelas sosial dan 

hasil belajar itu terbatas adanya, korelasi antara keduanya 

rendah, dan kadang-kadang boleh diabaikan. Ditemukan juga bah

wa kebanyakan faktor yang menyangkut prestasi skolastik itu 

bebas terhadap pengaruh kelas sosial. Penemuan penelitian ini 

masih perlu dipastikan dengan penelitian-penelitian lain meng-

1ngat bahwa juga di negara-negara lain diperoleh kesimpulan-

Hollingshead, Cloward dfu~ Jones, dan Miller (Lihat hal. 38-39)~ 

Barangkali di sini ada semacam ambang, di bawah mana ada 

hubungan dan di ata.s mC";lJ. tid~,-·c 2.cl"'.. l'-..lltung:an. Ini merupakan satu ma-

salah penelitian tersendir:!, yaitu untuk memastikan di mana 

letak ambang itu dan konrlifl·t·--1:::ondisi terjadinya ambang itu.,. 
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BAB V 

PENuTUP 

1. Ihtisar Kesimpulan 

1. Secara umum, baik di tingkat SLP maupun di ting1{at 

SLA, terdapat penyebaran kemampuan belajar sekolah yang tidak 

merata. Artinya, ada terdapat perbedaan dalam hal prestasi be-

lajar anak-anak tamatan SD yang masuk berbagai jenis sekolah 

SLP, dan dalam hal prestasi belajar anak-anak tamatan SLP yang 

masuk berbagai jenis sekolah SLA; prestasi belajar di sini di-

artikan sebagaimana ia dinyatakan oleh angkanilai rata-rata 

tiga angkanilai hasil ujian penghabisan yang dicapai murid di 

sekolah asal. Kesimpulan umum ini berlaku juga apabila diper-

hatikan variabel jenis kelamin murid dan apabila, khususnya 

untuk sampel SLP, diperhitungkan angka-angka nilai mataujian 

komponen secara sendiri-sendiri. Ramalan penei.itian ini dengl3.n 

demikian terbukti. 

2. Dalam soal penyebaran kemampuan belajar ini, terjadi 

semacam pengutuban : kutub kemampuan tinggi pada SMP-SMA dan 

kutub kemampuan rendah (untuk SLP) pada ST, SMEP, SKKP, dan 

(untuk SLA) pada STM, SMEA, SKKA, SPG. Secara lain juga dapat 

dikatakan bahwa sekolah-sekolah menengah umum ditemukan ~~b~~Qi 

tempat berkumpulnya anak-anak yang berprestasi belajar, dengan 

162 
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begitu berkemampuan belajar tinggi, sedangkan sekolah-sekolah 

teknik-kejUruan merupakan tempat mengelompoknya anak-anak yang 

kurang tinggi kemampuan belnjar sekolahnya; Juga dalam soal 

pengutuban ini berlaku hal yang sama, yaitu apabila diperhati-

kan variabel jP-nis kelamin mu~id dan apabila, khususnya untuk 

sampel SLP, diperhitungkan angkani1ai-angkani1ai mataujian kom-

ponen secara sendiri-sendiri. Juga di sini diperoleh bukti-buk-

ti yang membenarkan ramalan penelitian ini• 

3. Dalam hal latarbelakang sosial-~konomi murid-murid, 

baik di tingkat SLP maupun di tingkat SLA, dijumpai penyebaran 

umum yang tidak merata pula, artinya terdapat perbedaan dalam 

hal kedudukan sosial-ekonomi orangtua murid-murid yang masuk 

berbagai janis sekolah menengah. Dengan penemuan ini, maka di~ 

buktikan pula ramalan tentang penyebaran murid menurut latar-

belakang sosial-ekonominya. 

4. Juga dalam hal latar·belakang sosial-ekonomi murid

murid ini terdapat semacam pengutuban : kutub kedudukan sosial

ekonomi tinggi pada SMP-SMA, dan kutub kedudukan sosial-ekonomi 

rendah pada jenis-jenis sekolah SLP lain dan SLA lain. Dengan 

perkataan lain, SMP-SMA ditemukan sebagai sekolah-sekolah tern-

pat berkelompoknya anak•anak dari kalangan keluarga yang mampu 

secara sosial-ekonomi, sedangkan sekolah menengah teknik-keju~ 

ruan, kecuali nampaknya SKKA, merupakan tempat berkelompoknya 

anak-anak yang orangtuanya tidak atau kurang mampu secara so

sial-ekonomi. Ramalan umum penelitian ini dengan demikian ter-
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bukti. 1·-Iengenai kes irnpulan yang menyangkut SK:\A, diperlukan pe

nafsiran yang hati-hati terhadapnya mengingat tidak lengkapnya 

data. Akan tetapi, sejauh itu menyangkut data kota besar saja, 

adalah betul bahwa murid-murid yang masuk SKKA merupakan per

kecualian; jelasnya, tidak terdapat perbedaan dalam hal latar.

belakang sosial-ekonomi antara murid-murid yang masuk SMA dan 

SKKA. 

S. Merangkum penemuan-penemuan tentang penyebaran murid 

ini maka dapat dikata~an sebagai berikut : Sekolah menengah 

umum lebih banyak menyedot anak-anak yang berprestasi belajar 

tinggi daripada jenis-jenis sekolah menengah teknik dan keju-

ruan dan kebanyakan dari yang tersedot itu justru anak-anak 

yang kedudukannya kuat secara sosial-ekonomi • 

6. Sejauh yang menyangkut se'wlah menengah, makin ting-

gi tingkat sekolah makin besar proporsi murid sekolah itu yang 

berasal dari lingkungan keluarga yang kuat kedudukan sosial-

ekonominya, dan makin kurang propors i muridn:ra yang berasal 

dari kalangan keluarga yang lemah kedudukan sosial-ekonominya • 

7. Kedudukan sosial-ekonomi seseorang anak ada hubung

annya dengan jenis sekolah menengah mana yang akan dimasukinya 

dan dengan soal terus-tidaknya bersekolah serta melanjutkan

tidaknya bersekolah. Dalam semua hal yang menyangkut penyebar

an dan arus m.urid itu angin rupanya bertiup ke arah yang meng

untungkan bagi golongan anak-anak yang kuat kedudukan sosial

ekonominya. Dalam hubungan ini pula, rupanya telah terjadi ti-
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dak saja seleksi intelek akan tetapi juga "seleksi-sosial-alam11
• 

Istilah yang disebut belakangan menunjuk kepada tidak hampak 

a.danya us aha s e lama ini untuk menanggulangi segi sosial ma-

salah penyebaran dan arus murid ini. 

8. Mengenai prestasi belajar dan hubungannya dengan ke-

majuan sekolah murid tidak diperoleh pola kesimpulan tertentu 

yang pasti, suatu hal yang berlawanan dengan yang diramalkan 

di muka. Di tingkat SLP, tidak ada hubungan yang berarti antara 

prestasi belajar dan kemajuan sekolah dalam arti lulus ujian 

penghabisan, tidak lulus ujian, tidak naik kelas, dan gugur. Di 

tingkat SLA, khususnya di SMA, STM, dan S~\A, ada hubungan yang 

berarti; akan tetapi, di SMEA dan SPG hubungan itu tidak berar

ti secara statistik. Namun begitu dapat dikatakan bahwa pada 

umumnya tidak ada hubungan yang berarti. Bahkan kalau kasus gu

gur dikeluarkanpun, kesimpulan yang dapat ditarik tidak beruba~ 

Dari sudut pengertian istilah kemajuan sekolah yang dipakai di 

sini dan bagaimana kemajuan itu ditetapkan di sekolah-sekolah, 

penemuan-penemuan ini semua dapat difahami, walaupun secara 

akademi agak tidak diharapkan. 

9• Sedangkan di SNP dan SMA terdapat hubungan yang ber ... 

arti antara latarbelakang sosial-ekonomi dan soal terus berada 

di sekolah atau berhenti (dalam arti gugur) sekolah, namun di 

sekolah-sekolah menengah di luar kedua sekolah itu, dengan per-

kecualian SMEP, tidak dijumpai bukti-bukti tentang adanya hu

bungan yang berarti antara dua hal tersebut. Dengan beber&pa 
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kwalifikasi, ramalan penelitian dalam hubungan ini dengan demi

kian terbukti. Fenomena ini diduga ada sangkut-pautnya dengan 

susunan sosial murid-murid di sekolah-sekolah menengah yang 

bersangkutan, kecuali yang menyangkut SKKA, mn dengan pandang

an atau pengertian anak/orangtua tentang sifat tujuan jenis

jenis sekolah menangah. Penemuan ini juga mensugestikan hal 

yang memperkuat penemuan-penemuan penelitian lain bah\Ja faktor 

sosial-ekonomi tidak memadai untuk menerangkan sebab-sebab ter-

jadinya kasus-kasus gugur • 

10. Secara umum tidak diperoleh bukti-bukti bahwa ada 

hubungan yang berarti antara latarbelakang sosial-ekonomi mu-

rid dan prestasi belajar. Secara lebih khusus, tidak ada hu

bungan yang berarti antara taraf sosial-ekonomi dan prestasi 

belajar murid, dan mengenai hubungan ini tidak ada perbedaan 

antara murid-murid yang kelak lulus ujian penghabisan (atau 

tamat belajar), tidak lulus ujian penghabisan, tidak naik ke-

las, dan yang gugur. Korelasi antara keduanya untuk sampel to

tal ialah sebasar 0,225, yang menyatakan hubungan yang kecil 

saja. Penemuan ini sejalan dengan kecenderungan umum penemuan 

penelitian-penelitian yang serupa di sejumlah negara lain. 

2. I m p 1 i k a s i 

Penemuan-penemuan penelitian ini mengimplikasikan se-

jumlah hal dan pokok yang penting tidak saja dari sudut aka

demi teoritis akan tetapi juga dari sudut administrasi serta 
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akademi praktis. 

1. Penemuan tentang penyebaran kemampu~n belajar dan 

kemampuan sosial-ekonomi yang tidak merata di sekolah-sekolah 

menengah, dan tentang lebih banyak tersedotnya anak-anak 11 je

nis unggul" secara akademi dan sosial-ekonomi ke d alam SMP dan 

SMA membawa orang untuk bertanya apakah sistim persekolahan 

sebagaimana adanya sekarang masih bisa dipertahankan. 

1.1. Apabila oleh berbagai alasan masih perlu adanya jenis se

kolah khusus tempat menyalurkan dan mengembangkan potensi

potensi berbakat, yang pada waktu sekarang ini tidak lain 

ialah SMP dan SMA, maka adalah perlu untuk memperhatikan 

cara-cara penerimaan murid di kedua sekolah itu sehingga 

membuka kesempatan yang setidak-tidaknya sama bagi anak-

anak dari semua latarbelakang sosial-ekonomi. Adalah ke-

yakinan penulis bahwa kenyataan seperti yang ditemukan 

oleh penelitian ini tidak semata-mata oleh bekerjanya 

suatu "self-selection factor'' (Proyek Penilaian Nasional 

Pendidikan[ 5l , ibid., hal. 36) akan tetapi juga berhu-

bungan dengan cara atau sistim penerimaan murid yang ber-

laku di ,sekolah-sekolah kita yang dalam prakteknya terla

lu banyak menekankan sarat-sarat keuangan, lebih-lebih pa

da waktu akhir-akhir ini. 

1.2. Dari sudut kebutuhaL tiap jenis sekolah menengah yang 

tentu menginginkan murid-murid yang berkemampuan belajar 

tinggi, dan lebih-lebih dari sudut sosial, maka langkah 

~··• •' 

e 
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maksud dalam rangka sis tim pendidikan baru "pendidikan pemba

ngunan" untuk melebur maoam-macam sekolah sehingga hanya akan 

ada satu macam sekolah menengah, nampaknya selaras dengan ada

nya segi-segi kelemahan sistim persekolahan kita yang diung

kapkan oleh penelitian ini. Kalau peleburan ini ditempuh, maka 

setidak-tidaknya ada dua masalah yang relevan, terlebih•lebih 

pada tahap-tahap permulaan pelaksanaan sistim baru itu. Perta

ma, penggabungan semua jenis sekolah yang ada menjadi satu 

berart 1 pula penggabungan anak-anak dari berbagai taraf "ke

pandaian" menjadi satu. Ini bisa membawa akibat menurunnya 

taraf kepandaian rata-rata murid. Yang baru saja disebut ini 

menunjuk kepada penemuan penelitian ini tentang prestasi seko

lah rata-rata anak-anak pelbagai jenis SLP dan SLA. Ini lebih 

lanjut berarti bahwa untuk jenis sekolah yang demikian itu 

perlu disusun program-program kurikulum dan pengajaran yang 

lebih rendah mutunya, suatu hal yang karena itu sekolah-seko

lah kita pada waktu ini menjadi bulan-bulan£n kecaman dari 

kanan-kiri. 

Suatu argumentasi mungkin diajukan, yaitu bahwa penu

runan mutu itu tidak perlu terjadi kalau ditempuh prosedur

prosedur pengajaran perorangan. Namun, mengingat setidak-ti

daknya (a) besarnya kelas di sekolah-sekolah kita pada umum

nya waktu ini, dan (b) kurangnya jumlah guru yang cakap (Proyek 

Penilaian Nasional Pendidikan [4], E.E•ill· )7'C!lalta pengajaran per-
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orangan itu agaknya masih jauh untuk bisa menjadi kenya

taan di sekolah-sekolah negeri ki.ta pada umumnya. Kedua, 

betapapun dikehendaki, atau dibayangkan bahwa cuma akan 

ada satu jenis sekolah menengah, sekolah yang demikian 

itu masih saja bisa dilihat sebagai terdiri atas sekolah-

sekolah model lama dalam baju baru yang tersamar berupa 

11 program" atau "major", misalnya program "persiapan aka-

demis", major dalam pertanian dsb. rCalau memang den,_ildan 

setidak-tidaknya penglihatan kebanyakan orang luar akan 

jenis sekolah baru itu maka pengaturan-pengaturan menu-

rut sistim sekolah baru itu agaknya masih akan mengun-

dang masalah favoritisme program atau major. Favoritisme 

itu ada hubungannya dengan gengsi menu~ut persepsi orang-

tua serta anak dan dengan penilaian orangtua akan pe~ting 

-arti dan nilai-guna progrrun-progrrun atau !!!..tlor-m~j_o.:r_ 

yang ada bagi m8sa depan anak~ Dan apabila faktor masa de-

pan anak masu1c ke dllam pe':'hi tur:.gan orangt~Ua maka dengan 

serta ... merta faktor kedudukan sos ial-ekonomi masulc pula 

ke dala~nya. Kecuali apabila berbarengan dengan pelan-

caran sistim baru itu diambil langkah-langkah untuk men-

jamin kesempatan sekolah yang merata bagi o.n!:<.k-ano.k dari 

semua lapisan sosial (lihat implikasi l.l. dan 1.3.) ma-

ka dikha.watirkan bahwa g~tmbarG.n tentang keadJ..:Jn penyebar-

an murid seperti yang diungkapko.n oleh penelitian ini ti-

dak akan banyak berubah. 

1.3. Lepas dari sistim mana yang pada akhirnya dianut oleh In-
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donesia, maka kenyataan bahwa sebagian besar rakyat Indo

nesia ada dalam taraf kehidupan yang rendah nampak-nampak-

nya tidak akan cepat berubah selaras dengan cepat terubah

nya sistim pendidikan itu. Ini berarti bahwa bentuk-bentuk 

campurtangan pemerintah diperlukan apabila aspirasi masara-

kat akan pendidikan bagi anak-anaknya hendak dipenuhi. Ka-

lau tidak, maka apa yang di bagian muka diistilahkan seba-

gai seleksi-sosial-alam akan tetap dan terus berlangsung 

dengan segala akibat-akibatnya. Pemerintahmpat menempuh 

berbagai langkah, antara lain dengan terus mengusahakan 

tersedianya lapangan kerja bagi para tamatan, dengan meng-

atur dan mengawasi pelaksanaan sistim seleksi dan peneri-

maan murid, dan dengan melalui program pemberian beasiswa. 

Mengenai yang tersebut terakhir, pelancarannya memerlukan 

tinjauan yang saksama atas segi-segi masalahnya yang re-

levan mengingat pengalaman-pengalaman dan kelemahan-kele

mahan program itu selama ini di negeri kita, lebih-lebih 

pada waktu akhir-akhir ini. Perlunya pemikiran yang saksa

ma bagi pelancaran program beasiswa itu mengingat pula apa 

yang ditulis mengenai program yang serupa di Amerika, yang 

pada pokoknya menunjukkan tidak tercapai sepenuhnya sasar

an program itu di sana (Lihat hal. 64). 

2. Penemuan-penemuan penelitian ini juga mencerminkan 

adanya suatu mnsalah yang patut mendapatkan perhatian para pe

mimpin sekolah secara lebih sungguh-sungguh, yaitu masalah yang 
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menyangkut penyaluran murid-murid ke sekolah•sekolah sambunganc 

Ini menyarankan peranan program layanan bimbing~ yang lebih 

besar dan pengadaan program tesacam itu di sekolah-sekolah yang 

belum memptmyainya. 

2.1. Pa~~ sekolah-sekolah menengah yang ada sekarang, atau pada 

sekolah-sekolah sistim baru yang dibayangkan akan didiri

kan, di samping layanan penyaluran maka panting pula fung

s 1 layanan penempatan murid-murid di berbagai program ku

rikulum yang ada. Dengan latarbelakang akademi dan sosial

ekonomi murid-murid sebagaimana ditemukan oleh penelitian 

1n1 maka tidak bisa lagi sekolah berlepas tangan dalam so

al penyaluran dan penempatan ini1dengan menyerahkan peng

ambilan keputusan sepenuhnya kepada fihak orangtuao Dengan 

bantuan layanan profesionil kepada anak maupun orangtnn: 

suatu bantuan dengan visi ke depan untuk penemuan, pembi

naan, dan pengembangan tenaga kerja terdidik untuk pemba-

ngunan, maka diharapkan O.apat dicegah sampai ke batas se-

dikit mungkin kemungkinan bakal terjadinya salah salur 

dan salah tempat. Salah salur dan salah tempat, lebih-le ... 

blb-bagi yang berbakat sekolah, berarti pemborosan, suatu 

hal yang merugil-can ano.k, orangtua, don juga bangs a. se car a 

keseluruhan. 

2.2. Adalah di luar wewenang dan kemampuan sekolah untuk meng

atasi ketidakmampuan ekonomi orangtua, akan tetapi kalau 

betul bahwa rendahnya kemampuan sosial-ekonomi beraso9ia-
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si dengan rendahnya motivasi untuk berprestasi di kalang

&n anak-anak yang berasal dari keluarga yang demikian itu, 

dan kalau benar pul.!l bahwa keguguran dar1. se kolah dan ti

dak melanjutkan sekolah itu ada juga asosia--'ya dengan 

motivasi yang rendah itu, maka sekolah dapat menyumbang de-

ngan berperanan mencegah atau memperkecil kemungkinan ter

jadinya kasus-kasus gugur dan putus sekolah itu melalui 

layanan bimbingan. Melalui konseling dan prosedur-prosedur 

bimbingan lainnya anak-anak dengan "potensi" gugur dan pu-

tus sekolah dapat diidentifikasi sejak dari awal mulanya 

dan selanjutnya mereka dapat dibantu untuk memerangi ke-

cenderungan itu sehingga kepercayaan akan kemampuan diri 

dan keinginan untuk berprestas i menjadi tertan.:1mkan kare-

nanya. Tentu saja sekolah tidak bisa menutup mata terhadap 

kemungkinan sebab gugur dan tak~terus sekolah yang pada 

umumnya diterima sebagai sebab yang pokok, yaitu sebab 

ekono:ni-keuangan, akan tetapi setidak-tj ~aknya ia dengan 

begitu telah beriur dalam suatu usaha bersama untuk meng-

atas i a tau mengurangi derajat mas alar~ .! _,_-., 
,.L. v l,.·_ ~ Seperti yang 

te lah dis inggung di bag ian muka (hal. :q 0), dalam us aha 

besar itu pemerintahlah yang harus mnrr3gang pimpinan dan 

prakarsanya. Telah disinggung pula sejalan dengan itu im

plikasi berupa perlunya I' ogram pemb&rian bantuan beasiswa, 

terutama sekali bagi anak-anak berbakat dari kalangan ke

luarga yang tidak atau kurang b6--'·sda. Dengan dibarengi 
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oleh usaha-usaha di sekolah maka program yang demikian di

harap akan bisa lebih mencapai sasarannya. 

2.3. Kenyataan pada waktu ini adalah jelas bahwa kita ada dalam 

situasi yang tidak menggembirakan manakala ekonomi tidak, 

atau belum mampu memberikan pekerjaan kepada anak-anak mu-

da kita. Juga dalam hubunr_1:an dengan pokok no. 2,2. itu se-

kolah dapat memberikan sumbangannya. Dengan menekan terja

dinya kasus-kasus gugur dan putus sekolah maka sekolah de-

ngan begitu menahan agar sebanyak mungkin anak-anak tinge:~-

di sekolah. Semata-mata mengikuti arah pemikiran ini dan 

semata-mata mengingat keadaan ekonomi pada dewasa ini, se-

kolah seharusnya justru memperbesar jumlah murid yang ber-

sekolah daripada yang selama ini terdaftar dan dengan be-

gitu ia membantu menempatkan anak-anak muda di luar pasar-

an kerja akan tetapi di dalam kegiatan yang terarah dan 

berarti. Dalam keadaan darurat ini sekolah bisa diberi 

fungsi yang lain, yaitu :1pa yang oleh K-,vighurst disebut

nya "custodial function" (Havighurst, 1963, _Q£.cit., hal. 

114). Tanpa maksud menyamakan keadan Indonesia dengan ke-

adaan Amerika, di Amerika fungsi demikian itu ditunaikan 

oleh sekolah dengan baik pada 1...raktu ter jadi depresi tahun

tahun 1930-an dan berhasil menaikkan jumlah murid yang 

berusia antara empat melas dan tujuh belas tahun dari 51% 

menjadi 73% selama jangka waktu sepuluh tahun (Havighurst, 

ibid.)'. Masalahnya di Indonesia sekarang ialah seberapa 

40041.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



(j 

• 

# .. 

•• 

174 

cepat e~conomi dapat sambuh dari penyakitnya sehingga mena~· 

han ~nak-anak di sekolah dalam~ktu yang lebih lama dari 

yang dikehandnki anak atau orangtua tidak melahirkan masa-

lah baru • 

2.4. Implikasi lain penemuan tentang penyebaran murid ini me-

nyangkut soal aspirasi, Apakah ada, dan bagaimana hubung-

an antara status sosial-ekonomi dan aspirasi pendidikan 

serta jabatan anak ? Pertanyaan ini penting dari sudut 

keperluan pemberian bantuan konseling kepada murid dalnm 

ia membuat rencana pendidikan dan jab&tan. Pengambilan 

keputusan adalah proses yang pelik dan memerlukan banyak 

pertimbangan-pertimbangan. Dari sudut konselor, di sam-

ping informasi-informasi tentang murid yQng lain ia perlu 

memiliki juga informasi tentang faktor-faktor psikologi 

yang mempengaruhi aspirasi dan taraf aspirasi anak; dalam 

hubungan ini ialah informasi tentang seberapa jauh aspi

rasi pendidikan itu ada anngkut-pautnya dengan latarbela-

kang sosial-ekonomi. 

2.5. Timbulnya kasus-kasus gugur sekolah diduga bisa juga ka-

rena sebab lain- yaitu tidak menariknya program pengajar

an bagi murid. Di Amerika ditemukan oleh sebuah Komite 

Kongres yang dibentuk untuk menyelidiki dan memberikan re

komendasi mengenai masalah kenakalan anak-anak remaja bah

wa mayorita anak-anak yang nakal itu cepat gugur dari ~~ 

kolah (Havighurts, ibid.). Walaupun data mengenRi m~~Plnh 

• 
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yang serupa belum diperoleh sejauh ini mengenai Indonesia, 

demiKianpun penelitian ini tidak menghasilkan data demiki-

an, namun sekolah perlu melakukaP. tl.ndaka.n b0rjaga-ja.ga 

semata-mata mengingat oahwa kedua gejala itu terjadi pula 

di sini, setidak-tidaknya gejala gugur telah dipastikan 

adanya. Ini mengharuskan sekolah untuk selalu meninjau 

program-progr~~ya dan mengada.kan perubahan-perubahan bi-

lamana perlu, atau bilamana mungkin berbuat begitu. DengaL 

cara demikian secara tidak langsung sekolah membantu meng

rangi 11 kenakalan11 anak-anak. 

2.6. Dengan adanya layanan bimbingan ini maka orangtua dan anak 

juga mendapat manfaat yang lain. Orangtua akan merasa men-

dapat bantuan yang besar dalam proses pengambilan keputus-

san yang menyangkut sekolah anaknya, dan dengan demikian 

akan mengembalikan gambaran baik orangtua mengenai sekolah, 

gambaran yang mungkin pada waktu akhir-akhir ini sedil{it 

banyaknya ternoda ol8h aJanya. bermacam-r.1acam praktek se

hingga mengakibatkan, misalnya, adanya sebutan 11 sekolah 

hanya pandai meminta-minta11
• Dalam jangka panjang gambar

an yang baik itu diharapkan bisa dipulihkan samasekali 

apabila ternyata bahwa usaha sekolah melalui bimbingan 

untuk menyalurkan dan menempatkan anak-anak dan untuk me

nekan potensi-potensi gugur kelak dilihat para orangtua 

membuahkan hasil yang positifo Dari sudut anak, bantuan 

bimbingan itu menolong sekali karena di dalamnya termasul:: 
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juga layanan ba.ntuan untuk memecahkan masalah-masalah pri·~ 

badi yang mungkin timbul a.kibat sampinga'l'l( ... J.ri makin kom-

pleksnya situasi pilihan dan kenyataan ke:.mampuan ekonomi-

keuangan orangtuanya yang :: . .,_sti terbawa-bawa juga ke 

lah • 

3. Walaupun penelitian ini tidak berhasil memberikan 

bukti-bukti bahwa ada hubungan yang berarti antara latarbela-

kang sosial-ekonomi dan prestasi serta sukses belajar, dan wa-

laupun masih bersifat dugaan hal bahwa seandainya variabel-va.-

riabel tertentu dikontrol maka latarbelakang sosial-ekonomi aQn 

juga pengaruhnya terhadap prestasi belajar, maka penemuan ten

tang hubungan itu menyarankan perlunya fihak-fihak l eker ja bim·

bingan dan guru-guru untuk men~ruhkan perhatian yang lebih be-· 

sar pada murid-murid yang berasal dari kalangan keluarga yan~ 

kurang mampu secarn sosial-ekonomi. Rendahnya prestasi belajar 

yang mungkin ada terdapat di kalangan anak-anak itu tentu tidal:: 

lalu diartikan sebagai ePat burta1ian dengan i'aktor-faktor kog·~ 

nitif semata. Pada fihak guru hal ini mengimplikasikan makin 

perlunya prosedur-prosedur penilaian individu yang saksama dan 

prosedur pengajaran yang lebih memperhatikan adanya perbedaan

perbedaan perorangan. Tidak perl.u ditekankan bahwa dalam hu-

bungan ini guru dan konselor sekolah perlu bekerjasama secara 

erat~ 

40041.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



• 

• 

• 

• 

177 

3. Saran-saran untuk Penelitian Lebih Lanjut 

D8ri sudut segi-segi polanya maupun ke:; impulan-kes impu"' ·

an yang dihasilkannya, penelitian ini menyarankan perlunya di

lakukan langkah-langkah penelitian lanjutan. Dengan penelitian 

lanjutan itu diharapkan akan dapat dibuktikan hal-hal yang ~a

lam penelitian ini masih bersifat sebagai hipotesa. Penelitian 

i tu diharap dnpat pula berfungs i sebagai lang!tah verifikas i da-· 

lam rangka menguji sahnya kesimpulan-kesimpulan yang berhasil 

ditarik dari penelitian ini maupun dalam rangka memberikan arti 

kepada kesimpulan-kesimpulan itu dal~~ konteks yang lebih luas. 

1. Penelitian ini dilakukan dengan smpel yang dapat di·-

sebut masih terbatas luasnya. Walaupun penelitian yang sekarang 

ini boleh dil-ca.taka.n sudah lebih memperluas ruanglingkup Studi 

Penyebaran Siswa oleh Proyek Penilaian Nasional Pendidikan yang 

disinggung di muka, karena ia mencakup juga segi-segi sosial 

yang tida\: diselidiki oleh St cdi Penyebaran .. 3.di, namun dari 

sudut sampelnya masih terbatas sifatnya, yaitu hanya mencakup 

daerah Jawa Timur. Duplikasi penelitian ini, artinya dengan 

pola seperti pola penelitian ini benar, di daerah-daerah lain 

sehingga diperoleh srumpel yang bersifat mewakili sacara nasio

nal diharap akan menghasilkan data yang selanjutnya akan mem-

perjelas gambaran umum mengenai masalah yang menjadi perhatian 

penelitian ini. Perlunya diperoleh sampel yang representatif 

secara nasional itu lebih ditekankan lagi mengingat bahwa pe-

nelitian ini berkenaan dengan suatu sistim persekolahan yang 
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berlaku di semua daerah negara secara, boleh dikatakan, sama 

benar. 

2. Untuk maksud memperoleh hasil yang lebih halus dan 

lebih cermat sifatnya disnrankan suatu penelitian lain yang 

lebih terbatas sifatnya dari sudut kerangka sampelnya dengan 

memperhatikan hal-hal berikut ini : 

2a. Untuk SLA, hendaknya dibedakan antara sampel yang berasal 

dari SMP dan dari SLP yang sejenis (mis. ST untuk STM) dan 

dilihat apakah ada, dan bagaimana hubungannya dengan pola 

penyebaran dan arus murid-muridnya. 

2b. Untuk SLA, hendaknya diperhitungkan prestasi-prestasi mu

rid dalam semua matapelajaran yang menentukan lulus-tidak-

nya murid dalam ujian penghabisan • 

2c. Dari murid-murid sampel, hendaknya diperoleh tidak saja 

data hasil ujian penghabisan murid di sekolah asal akan 

tetapi juga data berupa p~estasi belajaruya di sekolah sam~ 

pel yang.diteliti dalam ~mua matapelajaran, atau setidak

tidaknya dalam beberapa matapelajaran tertentu. Matapela

jaran-matapelajaran yang disarankan ialah bahasa Indonesia, 

bahasa Inggeris, ilmu pasti. 

2d. Untuk menetapkan kedudukan sosial-ekonomi orangtua murid 

hendaknya ditemptu~ prosedur yang lebih cermat. Disarankan 

agar diteliti juga pemasukan dimensi konsumtif kelas sosi

al, seperti bagaimana orang membelanjakan uangnya, ke se-
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kolah mana mengirim anaknya, partisipasi sosialnya. Disa

rankan. pula agar prosedur pengu~urannya ciperhalus. Peng~ 

kategorian pekerjaan orangtua seperti yang dipergunakan 

dalam penelitian yang sekarang ini terasa perlu lebih di

sempurnakan. Diakui adanya kesulitandalam arah ini meng

ingat belum adanya standardisasi klasifikasi pekerjaan 

yang mantap di Indonesia pada waktu ini. 

2e. Yang ideal ialah kalau untuk menentapkan prestasi belajar 

di sekolah asal itu dipergunakan satu tes. prestasi be

lajar umum yang terstandar untuk tiap tingkatan sekolah, 

yaitu satu untuk 3D dan satu untuk. ~. Disadari bahwa ini 

merupakan saran yang paling kecil kemungkinan pelaksana-

annya, setidak-tidaknya dalam waktu yang dekat ini, meng- • 

ingat bahwa untuk mengembangkan tes yang dimaksud memer-

lukan waktu yang tidak sedi1{it. Akan tetapi seandainya 

itu mungkin dikerjakan maka penelitian ulangan yang disa-

rankan agar menggunakan instr~~en orstandar itu akan 

- menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang lebih terpercaya 

daripada kesimpulan-kesimpulan penelitian ini dan dengan 

demikian akan bisa lebih mengungkapkan adanya, dan sebe

rapa jauh adanya, segi-segi penyebaran dan ~us murid ini. 

Selanjutnya, dengan kombinasi instrumen pengukur taraf so

sial-ekonomi yang lebih baik pula, penelitian yang demiki-

an akan menghasilkan informasi tentang hubunganntaraf so

sial-ekonomi dan prestasi belajar yang lebih b19a dipe~aya • 
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3. Suatu penelitian disarankan bertalian dengan penemuan 

tentang hubungan yang tidak berarti antara latarbelakang sosial-· 

ekonomi dan prestasi belajar. Peneltti~~ ini bertujuan untuk 

membuktikan hal-hal yang masih bersifat hipotesaJ yaitu bahwa 

ada pengaruh fator sosial-ekonomi terhadap hasil belajar dan 

bahwa barangkali ada semacam ambang di bawah mana ada hubungan 

dan di atas mana tidak ada hubungan. Yang perlu diperhatikan 

ialah hendaknya ditempuh pendekatan eksperLmentil dengan mengon

trol variabel-variabel yang berpengaruh pada prestasi belajar, 

setidak-tidaknya variabel inteligensi umum. Adalah mutlak perlu 

bahwa instrumen pengukur taraf sosial-ekonomi aikembangkan de

ngan menempuh pendekatan-pendekatan psikometri yang ketat de

ngan tujuan untuk mendapatkan kombinasi variabel komponen taraf 

soaial-ekonomi seaedikit mungkin akan tetapi yang mempunyai daya 

ramal sekuat mungkth. Jelas bahwa penelitian yang demikian mem

punyai dua sasaran faedah : faedah untuk membuktikan dugaan yang 

disebut di muka dan faedah dari akan dihasilkannya juga instru

men dengan variabel-variabel prediktor non~kognitit bagi keper

luan peramalan prestasi akademi • 

4. Kenyataan basil penelitian ini bahwa pada umumnya 

tidak diperoleh bukti-bukti tentang adanya hubungan yang ber

arti antara prestasi dalam ujian penghabisan di sekolah asal 

dan arus kemajuan sekolah di sekolah berikutnya menyaran.kan 
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dua penelitian yang berhubungan. Seka1i 1agi, arus kemajuan se

kolah di sini ialah da1am arti tarout seko1ah, tidak tamat, naik 

kelas, tidak naik kelas, dan gugur sekolah. 

4.1. Penelitian yang satu hendaknya dirancang dengan tujuan un-

tuk mencari hubungan antara hasil ujian penghabisan di se-

ko1ah asal dan prestasi belajar dalam sekolah berikutnya. 

4.2. Tujuan pene1itian yang kedua ia1ah menyelidiki proses or

ganisasi-administrasi sekolah yang menyangkut pengambilan 

keputusan bagi tamat-tidak tamatnya s-9rta naik L{t::la.s-tidak 

naik kelasnya seseorang murid subyek pene1itian tersebut 

pada 4.1. di atas di sekolah yang berikutnya itu. 

Dengan kedua penel:i.tian yang disarankan ini diharapkan akan bi-

sa diperjelas atau diverifikasi hasil•hasil analisa yang tidak 

kongklusif oleh penelitian yang sekarang ini. Di samping itu, 

penelitian yang disarankan itu akan menghasilkan informasi-in

formasi baru mengenai daya ramal prestasi belajar di se~olah 

yang satu terhadap prestasi belajar d:t Pel-col~h atau lembaga 

pendidikan berikutnya. Segi kelemahan yang mungkin ada pada 

penggunaan statistik F seperti yang telah ditempuh penelitian 

yang sekarang ini hendaknya diatasi dengan melakukan pengujian

pengujian lebih lanjut dalam analisa varians. Derajat hubungan 

yang lebih bisa dipercaya dapat diperoleh dengan menempuh ana-

lisa korelasi. 

S.Untuk roembuktikan hal yang banyak disebut di dalam li

teratur barat (a.l.Rosen, ~.cit.) bahwa anak-anak dari kalang-
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an ornngtu9. yang lemah kedudukan sosial-ekonominya itu cende

rung rendah dalam hal taraf motivasinya untuk berprestasi da

ripada. ana~r-anak yang orangtuanya berkedudukan sosial-ekonomi

kuat, maka disarankan untuk dila.kukan suatu penelitian yang 

akan menyelidiki soal motivasi ini. Mengingat sifat hal yang 

hendak diteliti ini -halus, dalam, dan banyak segi-seginya

maka diperlukan rumusan yang seoperasionil mungkin mengenai 

apa yang dimaksud dengan motivasi itu, dan pasti diperlukan 

pendekatan eksperimentil yang pelik untuk itu. Di samping eKs

perimen, pendekatan ~ history (studi longitudinal) akan 

memberika.n hasil-hasil sebagai pelengkap. 

6. Implikasi sebagaimana tersebut dalam no. 2.3. di mu

ka menyarankan perlu dilakukannya penelitian, yaitu yang ber

tujuan untuk menjaHab pertanyalln apakah status sosial-ekonomi 

itu merupakan predilrtor yang baik U..Yltuk rencana sekolah dan 

jabatan analr. Penelitian ini disarankan walaupun penelitian 

yang pernah diadakan di Arr,erika Ser"il:rat mengenai soal ini mem

berikan bulcti-bukti bahwa kelas sosial itu bukan merupakan 

prediktor yang baik untuk rencana pendidikan (Stout, 1969; 

Joiner et al., 1969). Dilaporkan oleh Stout bahwa faktor sikap 

lebih merupakan prediktor. Oleh Joiner, Erickson, dan Brookover 

ditemukan bahwa tidak pandang status sosio-ekonomi maka inter~k

si dengan orangtua sebagaimana dipersepsi oleh siswalah yang 

lebih ada hubungannya dengan rencana sekolah daripada 8tqtus 

sosio-ekonoml itu sendiri. Kegunaan penelitian ini untuk maksud 
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bimbingan sudah disebutkan. Di samping itu ada kegunaan dari 

sudut teori karena diharapkan bahwa dari penelitian yang disa

rankan itu akan dihasilkan informasi-informasi baru yang akan 

dapat memperjelas psikodinamika penyebaran murid yang pola umum

nya diungkapkan oleh penelitian yang sekarang ini. Selanjutnya, 

penelitian yang disarankan itu diharnpk akan menghasilkan juga 

keterangan sebagai bahan komparasi dari mana akan dapat ditarik 

makna yang lebih jelas mengenai seberapa jauh faktor kebudaya.an 

telah bekerja di situ. 

?. Sehubungan dengan sinyalemen sebagaimana terbaca pada 

no. 2.4. maka satu penelitian yang lain lagi diharapkan akan 

memberikan hasil yang akan dapat mengungkapkan dimensi masalah 

gugur sekolah yang ditemukan oleh penelitian yang sekarang ini. 

Penelitian yang disarankan itu bertujuan untuk memastikan apa

kah ada, dan seberapa jauh hubungan antara "kenakalan" anak

anak remaja dan hal gugur sekolah . 
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Lampiran I 

A. Proporsi Jum1ah Nurid SLP dan SLA 
Atas Dasar Taraf Sosia1-ekonomi 

Kategori SLP SLA 
% Sosial-ekonorni N N 

Sedang dan Tinggi 87 

I 
19,6 149 

Rendah 3.57 80,4 348 
l 

T o t a 1 444 100 I 497 
I 

z = 3,1856 Signifik!i.n {c{ = 0, 05) 

B. Proporsi Siawa-siswa Tamatan SMA 
yang Me1anjutkan Sekolah dan 
yang Tidak Melanjutkan Sekolah 

191 

% 

30 

70 

100 

Tarat Me lan.1utkan Tidak Melanjutkan 
Sosial-ekonomi N % N % 

Sedang dan Tinggi 22 73,3 15 42,9 

Rendah 8 26,7 20 .57,1 

Jumlah .:;o 100 3.5 100 
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PROYEK S'IUDI FCj·ty~Ri.RhN DAN ARUS 
SlbWA SE.f\OL.i-i.H MErlEt~Gt~.H"'- • · 

IKIP MALANG. 

192 

--~---... -----.... ---............. -------.. -.. ,.._. No. __ _ 

DAFTAR PERTANYA.AN WAW4NCARA ORANG IDA*) 

1. Nama murid : 

Sekolah • • 
___________________________ di ----------

2. 2.1~ Nama orangtua/wa11 (Hendaknya telnh diisi sebelum 
wawancara ): 

2.2~ A1amat/temnat tinggal orangtua,/wali : 

3. Apakah yang (akan) diinterviu ini ayah-ibu kandung atau
kah walimurid/.pengambi1 kepu:tusan ) • 

ayah-ibu kandung ( ) ya ( ) ti dak 
wali ( ) ya ( ) tidak 

3.1. Kalau ayah-ibu kandung, apakah anak yang bersang .. 
kutan menjadi tanggungannya sejak anak duduk dike
las 4 SD ( untuk murid SLP ) .• , seja.k klas II SLP 
(untuk murid SLA) ? 

( ) ya ( ) tidak 
3. 2~ Kalau wali, apakeh anak ybsk men iadi trnggunga.nnya 

sejak anal( duduk dikelas 4 SD ? 

( ) ya ( ) tidak 

Q.ATATAN UNTUK PENGINTERVIIIo Kalau jawaban-jawaba.n untuk 
3.1. dan 3.2. kedua-duanya "tid~1 maka orangtua 
a tau wa1i tersebut bUkan n orangtua" yang dimaksud 
da1am pene1i tian ini dan karenanya harus dicari · 
orangtua yang sebenarnya. Kalau tidak juga terda ~ 
pat, maka harus dicari ga.ntinya. Kalau yang diwa ~ 
wancarai memenuhi sara t orang tua/wali yang dimak ~ 
sud, teruskan wawancara dengan pert£nyaan-pertanya• 
an selanju tnya. 

4-. Pendidika.n ayah ( orang ttta I.,. . .:;:tg ;;... .. b11·· keiU tusan ) 
--------(1) tidak pernah berseko1ah 

--------(2) pernah SD tetapi tidak trmat (Sambung-
-- \--:;;~---:--:------=an::....:n~o:.:·~ln~ 1 dihal. 2 ) • 

*) ~~~~l~hr~~n~ang ~OL'C{lfat 11 l_telunr sekolah11 ,aknn tetnpi bukan pindab 
port<~n~n< no~9n~gf0(~~~t~cecterfl-{ mnka muJ.ai wnMmcnrn de~an 
npakn~ rnurid itu w r. Kni~u n:m~d-nh untuk memperoleh kepnst~an 
lou t~dak gugur, caFr gnntinya. ng,gugur, terusknn wnwnncnra.Kn _ 
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(3) pernah madrasah ( tidak pernah SD ) 
--- (4) SD tamat 

193 

(5) p ernah SLTP tetapi tidak ta.mat (jenis SLTP: 

(6) ~~mat SLTP (jenis SLTP : 
(7) pernah SLTA tetapi tidak tamat (jenis SLTA 

(8) trmat SLTA ( jenis SLT.A : 

• • 

(9) pernah pendidikan tinggi tetapi tidak tamat 
( jenis pendidikan tinggi : ) 

---(10) te~at pendidikan tL~ggi (jenis pend.tinggi • • 

---(11) lain-lain : (jelaskan : ________________ ) 
---(12) tidak t~hu. 

5. Pekerjaan e.yah ( or<:illgtua/;}?:li-8.nbil keputusan ) 
---( 1) tidak bekerja (pensiun atau tidak mencari pe

kerjar.n ) .• 
---( 2) tidak bekerja ( mencari pekerjaan ) 
---( 3) pekerja di pedesa~~-n/pedalaman ( tani,nelayan 7 

dsb.) 

---( 4) 
---( 5) 
---( "6) 

---( 7) 

pembuntu rumah tangga dsbo 
pedagang kec il 
pedagang besar 
bidang jasa (service) - kecil (pegawai tc:-:o :l 

sopir, pega"'ai restoran, ds")·) 
---( 8) bidang jasa (service) - besar (pemilik restor

an, penginapan, dsb. ) 
---( 9) pekerja tehnik semi-skilled (tukang : kayu , 

oo.tu, mesin, dsb.) 
---(10) pekerja tehnik berkeahlian (skilled) ( penga -

was, mandur, ahli tehnik menengah, dsb.) 
. ---(11) pegawai tatausa.ha/kantor semi-nkil:bed (pesu:'Uh, 

dsbo ) 
----(12) pegawai tatausaha/kantor skilled (pemegang bu

ku , ker~~i~ dsb ) 
---(13) anggota ABRI ( bintara ke bawah ) 
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--· (14) 

--- (15) 

--- (16) 

·--- (17) 

--- (18) 

--- (19) 

19-:-

gurv. SD dsb. 

guru SLTP/SLTA dan kepala-sekolah (SD/SLTP/SLT 

a.nggota ABRI (perwira pertama : Letnan dua-kap·L" 

profesionil (insinyur, dokter, ahli hukum,dosen. 
profesor, dsb.) 

anggot~ ABRI (perwira menengah-perwira tll~ggi :ma~ 
yor keatas ) • 

1ainny<:. ( j elaskan : 

~----------------------------------· ) 
--- (20) meninggal (kalau respondennya ibu, teny?kan peker·· 

je~n ayah sebelum meningga1 ) 

( 21) tidak tahu 

CATATAN UNTUK PENGINTERVIU. Disamping mengecek item-item di 
atas usa.hakan un t\ll{ · memperoleh uraia.n/deskripsi terP,e
rinci mengenni pekerjaan responden sedemilrim sehingga 
je1as mac:_-'..rn dan sifat pekerjaan itu. Hisalnye,, "peda-
gang11 

; sebu tkan berd.agang a tau menjual apa, apakah 
tengku18k/pedagang partai pengecer/make1ar/agen/penya-
1ur tungg::..1, tempat bekerja di toko serba-ada/toko/iva~. 
rung/pasar, employed/self employed, negeri atau swast~~ 
dsb. dsb. 
Kalau pei,;' imi (Pemerintab/swasta) a tau ABRI, sebutkan 
bekerjo p:'da kantor/bada.n/ jav;atan/perusa.haan e.pa, apa 
pangkatny::,, golongan pegawai apa, dsb • 

Uraian pekerjaan : 

------------------------------------------------------ ----
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6. Tingkat kehidupan : 

KEKAYAAl! ( untuk responden yang tinggal di 1!J:!B KQ1A ) 
Catat<::n : Harap hati-hati, hanya barang-bc-1.rMg milik res -

ponden yang die <l tat ~ 

(l).tanah/sawah/ladang 

(a) tidak ada ----
.., ___ (b) < 1 HA 

---- (c) l - 2 HA 

---- (d) 3 - 4 HA -...... 
terna.k(apa ________ ; 

(e) 5 .. 6 HA 

(f) 7 - 8 HA 

(g) 9 - 10 HA 

(h) ) 10 HA 

--------- ( 2) 
(3) sepeda ( buah ) ( pribadi/ dina.s ? ) 

ekor. 

--- (4) sepeda motor, segala macam ( buah)(pribadi I 
nas ? ) 

--- ( 5) mobil ( pribadi ____ buah ; dinas buah ) 
(6) radio 

--- (7) lampu pompa ( petromax dsb.) 
(8) lemari es 

--- (9) kipas angin 

---(10) jam dinding 

---(11) perhiasan-perhiasan rumah 

---(12) listrik ( ) tidak ada ( ) ada ____ watt. 

•·-(13) rumah tinggal bersama famili 

---(11.!-) rumah kepunyaar:· sendiri ( jumla11 kama.r _ buah) 

....... -(15) rumah sewaa.n ( sewa Rp. bulan ) 

---(16) rumah din as ( jumlah kamar buah ) 

Ba.nguna.n, rwna~: _(a) dari-embok berlantai tegel/semen 

(Unbik no.l3-l6) ___ (b) separuh tembok separuh dari papan/ 
bambu berlantai tegel/semen 

_(c) dari bambu, lanta.i tenah,atap ijuk/ 
ilalang 

_.._(d) lain 

Untuk rumah no 13, 14, 16, kalau disewakan ber~.pa kira-kira 
sew~myB. ? Sewa kira-kira Rp. _________ -.J bulan. 
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.... --- (17) Harta milik lain ( termasuk rumah yang lain ) 

Sebutkan ----------------~------------------

KEK.AYAJJ! ( responden DJU:Ji.H KOTA ) 

Cataten s Harap hati-hati, apakah barang-barang yang ada di rumah 
itu milik responden ataukah milik orang lain • 

--- (l) 
--- (2) 

---- (3) 

... --
---
-----

(l+) 

(5) 

(6) 
(7) 
(8) 

(9) 

Hany~·- ba.rang-barang milik responden yang dicatat. 

rz.dio 

sepeda. (pribadi buah ; dinas __ buah ) 

sepeda motor segala macam (pribadi buah; dinas 
___ buah )o 

mobil ( pribadi __ buah ; dinas __ buah ) 

truk buah 
oplet/taksi/bemo _ buah 

becak sewa buah 

dokar/pedati/cikar ____ buah 

radio salon, pick-up/tape saloti 
..,.,, ... (10) tvo 

. ..,.-&-3(11) 

---(12) 

---(13) 
---(14) 

--... (15) 

---(16) 
---(17) 

---(lS) 
---(19) 
---(20) 

---(21) 

telepon 

lemari es 

perlen.gkapan ac 

mesin cuci 

1-1 pas ang in 

lampu pompa ( petroruax, dsb.) 

perhiasan-perhiasan rumah (lukisan, patung, dsb.) 

kamers. ( foto/ film ) 

jam di.Ylding 

setrika. listr:Lk 

projektor ( slide/film ) 
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--- (22) rumah, tinggal bersama famili ( bukan milik sendiri) 

-~- (23) tumah milik send1r1 

··----(a) 1 - 2 ka.:.tlar -----(c) 5'- 6 
··---(b) 3 - 4 ----(d.) lebih dari 6 

--- (24) rumah sewaan ; sewa sebulan 

---(a) Rp. 5'00 sewa 

.--(b) Rp. 501- Rp.l.OOO 

..... --·(c) Rp.l.OOl ... Rp.2.000 

_, __ ...... (d) B.p. 2.001 - Rp.4. 000 

- ··---(e) Rp.4~001 - Rp. 7. 000 

--(f) Rp.7.001 •· Rp.lO.OOO 

--(g) lebj.h dari Rp.lO.,OOO 

--- (25) rumah dinas 

.... ----·-

· -- (a) l ... 2 kamar 

. . - -~· ( b) 3 ... 4 
(c) 5 - 6 kamar 

(d) lebih dari 6 

Bangunan rumeh ( un tuk no.23 - 25 ) 

- ---(a) dari tembok berlantai tegel/semen 

. ·--~""(b) separuh tembok separuh papan/bambu,lantai 
tegel/semen 

~---·- (c) rumah b~mbu a tap ijuk/ilalang 

.. ··--- (d) laii.1 ---------------------------------
UntUk rumah no. 22, 23, 25, kalau disewakan berapa 
kira-kira se-vmnya ? Rp. sebulan. 

(26) Harta milik lain-lain : 
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7• Tingkat kehidupan : PENDAPAT.AN 

Orang-orang daJ.am keluarga. yang mem:punyai penghasilan dan 
yang me.mbantu pendapatan keluarga. ( Orang lain dalam kelu -
arga yang tidak menyuw.ba.nglt=m. pe;.1G.apa tan s 21urubnya kepada. 
peanapatan kelue.rga tidak dimasukkan ; demikianpu.n, kalau 
kost, dia tidak masuk ) , 

Penghas ilan tiap orang dala.m sebu• 
lan -

Ayah Ibu Or.lai.n Or.lain J'uml. 

(1) Gaji dari pekerja:::n tetap _ 

(2) Gaji dari pekerjaen lain 

(3) Hasil(kira-kira) dari sa-
wah/ladang 

(4) Hasil dari oplet/bemo/be
cak/dokar (kira-kira/rata 
rata. ) 

( ~) Has11 dari sewa-sewa : 

l 2 

• rumah/ladang/kendaraan,dsb 

• 

• 

( 6) Honorarium ( ra ta-ra ta/kira
kira ) 

(?) Sumber-sumber lain (hasi~ 
sawah dsb.) 

Jumlah 

B. Tingkat kehidUpan : ~ 

__/bulan 

Pengeluaran rum~ tangga/kelua~ga kira-kira/rata-rata dalam 
sebulan. Yang dimaksudkan di si.ni yalah pengeluaran ~ ~ 
luruh anggots keluarga dan orang-orang yang menjadi tan&&lng
an • .t?eng eluer~·n un tuk orang-orang yang :Kos t tidak te rmasuk. - . -
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8. Tingka t kehidupa.n : PENG ELUARAN 
Pengeluaran keselu
ruhan ( Rupiah ) 

--- ( 1) m ak a11/ be~:- a;:,~. j a J.t,:J.L::rl 

(2) pakai;:-n 

( 3) u. sekolab/kursus & sumbangan
sumbangan sekolah(a.nak/orang

tua) 

_____ ___, 

-- (4) kesehEt~·n ( obat 9 dokter,jrunu
jamu) 

. __ ... 

---
( 5) 

(6) 

pajak-pajak (radio~ tv., kenda
raan, Ipeda/Ireda dsb ) 
sewa rumah dan lain-lain ( tanah 
garasi, dsb ) 

--- (7) rekening-rekening listrik 
gas 
air 
telpon 

bulan 

koran/majalah ------
lain-lain(eg .. 
susu ) 

·- (8) 1anggana.n untuk a.ngku tan(becak, 
KA, bis ) 

--- (9) gaji pembru1tu ru.mah ta.agga (pe
layan, tkekebon,csb.) 

---(10) gaji orr=mg-orang ..Lain~mis.guru 
les privat, sekretaris ) 

---(11) uang S3lcu/ jajan anak 

---(12) ongkos-ongkos pemeliha~a~~/re-
p~:asi (mobil, sepeda motor ) 

---(13) ongkos-o~gkos pemeliharaan lain ------------
---(14) arisen ., arisan 

---(15) iurcn-iurDn (kGmpung~perkumpul-
an-perkurnpulan ) -------

---(16) uang s imp?.nan ( bank 9 pos) 
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-~--- (17) rekreasi (tamasa,nontoh ) ____ rupiah/bu
lano 

----- (18) angsuran asuransi 

----- (19) pengelu.ara.n lain-lain 

JumJg,h pengeluaran rumahtangge. total: Rp. _____ /bulan o-

9. (Pertanyt.,r. . .n.lberikut ditujukan kepada orc:mgtu8. yang ana.k.nya 
~eluar ~kolah sebelum i~at )o \ Harap dijawab semua nomor) 

Yang dikerjakan anak dalam uaktu 6 bulan setelah keluar seko
lah : 

(l) pindah ke sekolah lain 
(2) 

(3) 
(4) 

masuk kursus/mengikuti les 

bekerja tetap untuk nafkah 

lai..'1-1ain ( ) 

( 

( 

( 

( 

) ya 

) ya 

) ya 

) ya 

( 

( 

~ 
( 

) tidak 
) 

~ 
) 

tida.k 

tidak 

tidak 

IOo (Pertanyc...an beriku t ada hubungannya dengan pert~nyaan no. 9 
eli at~.s ) • ( Hara.p dijawab sernua nomor ) 

Yang dikerjakan anak sekara.ng ini 

(1) 
(2) 

(3) 
(4) 

bersekolah 

masuk kursus/mengikuti les 

bekerja tetap untuk nafkah 

lain-lain ( \ 
) 

( 

( 

( 
71 
\ 

) ya 

) ya 

) ya 

) ya 

( 

( 

( 

( 

) tidak 

) tidak 
)' tidak 

) tidak 

llo (.f.ci."tw.ya.cm berikut di tujukan terhadap orangtua yang anaknya 
_t_amat (l~_erijazat ) dari SLP atau S'LA. ( Harr-.p dijawab semua 
nomor ) .. 

Yang diJcerjakan anak dalam waktu 6 bulan setelah tamat : 

(1) bersekolah 

(2) masuk kursus/mengikuti les 

(3) bekerja tetap untuk nafkah 

(4) lz.in-lain ( ) 

( ) ya ( 

( ) ya ( 

( ) ya ( 

~ ) ya ( 

) tidak 

) tidak 

) tidak 

) tidak 
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12. ( Pertanyaan berilru t ada hubungarmya dengan pertrnyaan no.ll 
di atas ).( Harap dijawab semua nomor ) 

Yang cikerjakan anak sekarang ini 

(1) bersekol<~h ( ) ya ( ) tidak 
(2) masuk kursus/mengikuti les ( ) ya ( ) tidak 

(3) bekerja tet0.p untuk nafkah ( ) ya ( ) tidak 
(4) lain-lain ( ) I ( ) ya ( ) tidak 

13. Berapakah bL ·y.' sekolah anak ( anak ybsk ) rata-rata(kira -
ra-kira) sebulan di SLP/SLA ? 

(1) 
(2) 

--- (3) 

--- (4) 

--- (5) 

--- (6) 
(7) 

u. sekolah Rp. 

u. aJ..at-alat Rp. 

sum b sng an POM Rp. 

u. pondokan/ a.srama Rp. 

pengangkuta.n Rp. 

iur2n-iuran lain Rp. 

lain-lain (u.saku,dsb) Rp. 

---

l PERPusr AKA AN 

UNIVERSITAS TERBUKA 
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Lampiran III 

Skala Taraf Sosial-ekonomi Oran~tua 

Variabel 

I. Pendidikan 

II. Pekerjaan 

Skor Kriterium 

4 SLA tamat dan lebih tinggi 

3 SLP tamat - SLA tak tamat 

2 SD tamat - SLP tak tamat 

1 SD tak tamat atau lebih rendah 

4 dosen, hakim, dokter, insinyur, ja
batan-jabatan profesionil lain yang 
sederajat; 
pegawai negeri gol.III C ke atas 
atau yang sederajat; 
ABRI perwira menengah ke atas; 
pedagang besar, pengusaha besar; 

3 pensiunan pegawai tinggi; 
tani pengusaha; tukang pengusaha; 
pedagang menengah, pengusaha mene
ngah; d b 
pegawai negeri golongan II - III 
atau yang sederajat; 
ABRI perwira pertama; 
guru SLP/SLA; ' 
kepala Sekolah SD; 
camat~ 

2 pensiunan pegawai menengah; 
pegawai toko, sopir atau yang sede
rajat; 
tani (dengan tanah 1/4 HA - ~ HA); 
tukang dengan usaha sendiri; 
pegawai golongan IIb - IIC; 
ABRI bintara; 
pamong desa; 
guru SD; 

1 tidak bekerja; 
pensiunan pegawai rendah; 
tani kecil, buruh tani, jualan; 
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Skala Taraf Sosial-ekonomi Orangtua 
(Lanjutan) 

Skor 

4 

1-\:r 1 ter i um 

pegawai rendah (IIa ke bawah) 
bur\ili kecil; tukang kecil, jasa 
kecil; 
ABRI cam.tama. 

Memiliki sebuah rumah batu dengan 
4 kamar atau lebih dan paling se
dikit 4 dari macam barang-barang 
berikut 

mobil penumpang pribadi, 
truk, bis; oplet, bemo, sepeda mo
tor (atau skuter), tv, lemari es, 
mesin cuci, perlenglcapan ac rumah, 
ta.nah/sawah seluas 3 HA atau lebih, 

atau barang-tarang lain yang kira
kira senilai dengan itu, dan selu
ruh hartakekayaan bernilai kira
kira Rp.5 juta atau lebih. 

3 Memiliki sebuah rumah batu dengan 
3 kamar dan paling sedikit 4 dari 
macam barang-barang berikut : 

2 

sepeda motor (atau skuter), tv, 
ru..dio seJ on. tape salon, sawah/la
aang seJ.uas l. hA - (J HA, lemari 
es, 

atau barang-bara.."lg lain yang kira
kire. se11ilai dengan i tu dan selu
ruh hartakekayaan bernilai lebih 
kurang Rp, 2 jc.rca sampai kurang 
dari Rp, 5 juta. 

Memiliki sebuah rumat batu atau se
paruh batu dengan 1 - 2 kamar dan 
paling sedikit 4 dari macam barang
barang ber-ikut : 

sawah/ladang seluas t HA - .i..l HA, 
radio, tape lcaset, mesin jahit, 
lampu pompa, sepeda, ternak (kerbau 
/sapi), 
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Skala Taraf Sosial-ekonomi Orangtua 

(Lanjutan) 

Variabel 

IV. Penghasilan 
( sebulan) 

Skor Kriterium 

atau barang-barang lain yang ki
ra-kira senila1 dengan itu dan 
selvruh hartakekayaan bernilai 
kira-kira antara Rp. 750.000 -
Rp.2 juta. 

1 Paling banyak memiliki macam ba
rang-barang berikut : 

4 

rumah bambu atau rumah separuh 
batu berlantai tanah, sawah/tanah 
kurang dari -i HA, radio transis
tor, sepeda, lampu pompa, 

atau barang-barang lain yang se
nilai dan seluruh hartakekayaan 
oernilai kurang dari Rp.750.000 

Lebih dari Rpc25.000 

3 Rp.l5.001 Rp.25.000 

2 Rp. 7501- Rp.l5.000 

1 Rp. 7o500- atau kurang. 

-·- --.:::-::: :::.··:_. -· . ---=~::..: .. _··-·-:~~· .. __:_=:..::.:·-·-:.::-=-==-==== 
Catatan 1. Penilaian hartakekayaan didasarlcan atas standar 

harga kota Malang pade. akhir tf'h1Jn 1972. Dalam 
soal harga-harga, kota Halang dianggap mempunyai 
kedudukan di tengah-te:1gah cntara kota Sura.baya 
dan kota-kota kecil la5.~1. di Jawa Timur. 

2. Nilai rupiah ialah menurut 1-ceadaannya pada akhir 
tahun 1972 sampai sebelum April 1973, atau sebelum 
berlakunya kenaikan gaji yang paling akhir bagi 
pegawai-pegawai pada umumilya, ~'<~3gawai negeri pada 
khususnya (mulai 1 April 1973)c 

1 US $ = Rp.415 
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Lamp iran 

No Nama Murid 

IV -
Sekolah 
Alamat sekolah 

N i 1 a i 

. ................... . . . . . . . .. . . . . . . . . . 

Tahun I Tahun· II 
~!_ Hi~ .J:~U ~f-)- ( 1_9_6_9_) ( 1970) 
BI Alj Kw Jumlah Ke'lr Ka- -Ketr Ka-

nilai -!:·~~) pan ~~;~) pan 

DAFTAR DATA MURID ANGKATAN 1969 

Tahun III 
(19:ZlJ -

Ketr Ka-
~~-~(~~ ) pan 

Negeri/Subsidi/Bantuan/Swasta 
(Coret yang tidak berlaku) No :, 

Daerah Penel1tian:, 

Letak Nama Alamat Pekerjaan Golon~ 
asal orangtua (lengkap) orangtua uan~ 

sekolahan o~angtua sekol~ 
(Da.,K,Kt) 

-'--·--· ! I 

KETERANf'! 'I.N 

L - Bahasa Indonesia 
Hit. - Berhi tung 

PV - Pengetahuan Umum 
Alj - Aljabar 

Kw - Kewargaan Negara 
~~) Untuk SLA, coret yang di atas 

Un·tuk SLP, coret yang di bawah 
Kt - Kota kabupaten/kotamadya 

K - Kota kecamatan 
Ds - Desa/selain Kt dan K 

{Co~~.) Isi kolom keterangan : 
N -. Naik kelas pada akhir tahun 

TN - Tak naik pada akhir tahun 
KTK - Keluar sekolah tanpa keterangan 
KDO - Keluar sekolah (tak sekolah lagi) 
KLL - Keluar sekolah karena sebab-sebab 

lain (mis. kawin, sakit, meninggal, 
dikeluar~-::an karena kelakuan, dsb. ) 

P - Pindah ke sekolah lain 
TN, KTK,KDO, KLL bisa juga diisi1-can 

~~~'"i( ) lsi kolom ketGranl 
L -

TL -

TU -

p -

Lulus uj ial 
an pada akl 
1971 
Tak lu1us 1 

habisan pac 
hun 1971 
Tak ikut u, 
bisan ·pada 
1971 
Pindah ke dalam kolom ~HHf-) ............... , ............... 1972 

Petugas 
( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

40041.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



It 

• 

• 

• 

Lamp_iran V 206 

DAFTAR ORf.JfGWA * 
YANG ME.tvlENUHI S!Ji.AT JARAK ( RADIUS ) ) 

Nama sekolah 

Alama. t sekolah 

Status murid 
--------------~ kota --------

**) Lulus/Ta.lc lulus/'rak naik/Gugur 

N arna Ora.'1gtua Alama t Lengkap 
Orangtu.a J!gt 1' K~ge ·1 

H·*) . ------'---:-----·--------~·-'-·:__ _________ ..;._ ______ _ 
I 

---- ---~1- ·----------!---------- ----
1 I I 

-- ---~- -- ~ -- ----··[------------,---------
--.. ---- I -------------- -- --·--1- , _____ _ 

--------+ +- ------·-··· -------------· 

=l=f ·--~-------------i-
~-- 1----J---~- 1-· ,---------··· 
------- ~---·· 'l --------· ~------ I 

I i l I 

~-- ···1·-·---1-- . . - j - -- ---+--------------
1 1 I 1 ------·1-·---1---------------------- ----~-----------·---r-------- ------·--· 
I ·I I I 

:~-~--~~--r-===--~~===-r=-~~===~t-=~- -=~ -
l : l 

; l 
. ! I 

- _i_...==--=:...c:c-===---'-=--'--~-- •:......,-_:::...::::-___ :..:._··· ·-·::;_:_- =====~==-~'""""""",.,. 

Ke te)a.ng an : 
--:; Untu-k tiap jenis stat-u.s 

murid f,UUakan satu daftar 
tersendiri 

**) Corct ya.11g tidak berlaku 
***) Biarkan kosong 

--------·------' 19_ 
Petugas, 

( --:.-------- ) 

40041.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



• 

• 

• 

Lampiran : VI 207 

PEDOMAN TAHBAHAN PENYEI.El\TGGARAAN PEi\TEII'PIAN 

STUD I FFJ'ifYEB.ARN'; DA::r .ARUS SISW.A. 

KeterengBY12 berikut disu~un untuk dapat digunakan se-

bagsi 

1. pedoman kerja r1tlapangan bapi 2~-~gg_as_§_~?.i!."_~, 

2. penjelasan untuk dis!Jmpaikan l:epa1a r~~l29.n.~~!l?. dan ~j_~ 

~ bila d iperluk=m. 

1. ~ifat_E~~li!i~~· 
1.1, merupakAn sal8h satu ~8ri hanyak studi yang dilaku -

1.2. 

kan o1eh n.P.r. sehr:,::·ei suatu h8dan penasihat !-JeYlte-

ri. 

Maksud studi? pada umumnya yalah u~tuk menpumpulkan 

datE! d a:1 inf onn.os i 1'9{Ii ke perluan policy r'J ec is ion. 

IKIP Malang se~AfBi pelaksanajpengontrak. 

T.£;i~9Jl penelitian ini ; meneli ti penye 11sran dan arus 

sis~a sekolah menenpah berdAsarkan prestasi helajar

nya , masinf2 menurut (a) jenis sekolah, (h) status 

ekonomi dan pendidikc:;n orangtuajwali, dan (c) daerah 

tempat tintn.,.al. 

?~ Peneliti8n ini sar:1a sekali 'I;IDAK dimaksudkan untuk 

~'.1. menile;i seko18h / kepala sekolah / p-uru. 

2.2. manaksir ke~q~pua!1 2konn~i or8nftua bapi keperluan , 

misalnya, penetsp2n uanP sekolah dan maksud2 lain 

yang merurikan orangtua. 

D i jamin bBhwe nama onmgtua/n~ru/ke pa la seko lahjmurid ti-.., 

dak akan 0 i.kensl oranP' lrdn O.an bahwa semua informasi yang 

diperoleh ~kan dir8hesiRkan ~818m arti ti~ak akan dihubun~ 

kan denfBD nam9 ~JeseorBnF/sesuatu sekolah tertentn. 

u a pat r) i tam1'ahkan kepao s '.Tc'"l:~' ;nemerl ukan keter~=m fl'Bn hahwa 

penelitian i~i inRin menyelidiki apakah : 

- anak2 yi'cnc ~·ph1t2r·' ce1.1"1erunr 1;erasal t'lari kalangan 

1-:c~lu ··rn;:~ k y , ? 
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- anak2 dari keluarga yang kava dB~ miskin cenderung 

untuk ingin terus melanjutkan Stkolah ? 

- tamatan2 sekolah kc3juruan / tehnik cenderung untuk 
meneruskan sekolah ? 

- tamatan2 u~umnya meneruskan E2kolah atau bekeria 
dan kemana ? 

-yang dikerjakan para guguran sekolah ( drop-outs) ? 
- sistim pendi~ikan kita ini efisien ? 

- ada ciri-ciri khusus pBda anak2 / ,:or-angtua2 anak2 
yang lulus, taklulus, taknaik, gugur ? 

3. ~§l'lP:J~ah2 E.~t~r j az~_9_i:__§£_~o lab -~"~ge 1_._ 

3.l.Memastikan apakah data tentsng murid memenuhi syarat 

kwantitatip ( ana palinp: sedikit 20% ). Kalau ti0ak 

memenuhi , seko1eh yhsk. tici.ak jaoi diselidiki.Kalau 

memenuhi syarat, teruskan denpan lanpkah 3.2. 
3.2.Kumpulkan data murid oeYJP"an .ial::m menO:iEi Daftar Data 

- ' -~ - .. -. -·-------
Il~r.i9.._~QJ~J!at£Q_ 1969, ( ~~urid2 buk:m Rngk2tan 1969 O.e-

ngan sen~irinva tidak termasuk ) . 

3.3.i1Pencoretan I" c ~~l!..£9.I:.i murid2 angkatan 1969 ( mi

salnya dengan menyilgng nomor urutnya ) yang tidak me 

menuhi syarat, yai tu ~ 

- murid2 yang pindah kesekolah lain 9 

- murid2 ysn~ meninp;al, 

- murid2 yanv keluar sekolah karena sskit, kawin,di -

pee at. 
3.4.:1Pencoreten ke-2n : melihat 1mempe1a.isri alamat2 orang 

tuajwalj dan £2.E.~!. murid2 yanf! oranp:-tuajwa1inya ting

ga1 Q..iJ:~.§.!.'. bat as radius yang d i tetapkan U~alang/Sura

haya : 5 km, kota2 lain 10 k~ dari let~k sekolah ). 

Mengenai pemeriksaan svarPt jarak ini, konsultasikan 

den~en inform0n? setempat ~anp me~genal keadapn ~ae -
rah ~enran l)nj k. Men§"enRi svar:=::t definisi ·orcmptua n 
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(menanp-fung seluruh biaya hidup nan sekolah anak pa -. 

ling tidak eejak klas IV SD - untnk SLP ... dan _sedjak 

klas II SI,P - 1;.ntuk SI,.fl ) kepastiannya baru bisa di -

ketahui setelah orangtua/wali oihubungi/diinterviu 
' 

akan tetapi petunjuk2 pe~debuluan baranfkali sudah bi 

sa diperoleh dari informan2 sekolah. 

3.5. "Puat daftar .§.§...:!:.~~!! orangtua yang memen!Jhi syarat ja

rak d.engan jalan mengisi naft3r Orangtua Yang Nfemenuhi ..----· --·- .... ·---~--------------
S,rarat Jgrak ( "Rr:3dius ) . UYltuk maeinP·2 P"oloncran orang--'"---···--------------------- .. 
tua -- 1 (lulus), TL (taklu1us), Ti\f (taknaik) ,G (gu[!ur 

/drop-out at;:;u keluar t<'mpa ketercngBn at<w kelnar se

la_in pindahjmeninp-,qal/sakit/kawin/dipecat) -- buat 1 

daftar tersendiri. 

Tandai siapa2 orangtua yenr sur18h dijnterviu. 

"Q.~fiD.i§.i_.:.. 

Lulus 

Taklulus 

Taknnik 

GUfUT 

lulus u~ian penghabisan di sekolah ybsk.~a

da akbir 1g71. 
tidak lulus uiian pengh. - sda -

pernab tidak naik klPs dalam jangka waktu 

antara '69- '71. 
atau drop out, yalah keluar sekolah dan ti= 

dak lapi herBekolah dels~ sistim sekolah 

formil va1w :::Jilc-:, l'Pik yc:n1v diselenprarakan 

~ep. P K maupun Departemen2 lain (mis.Se -

lab l\sisten .t.poteker, Sekol8h Kebewananj:Pe-

ternakan, PGA, dsh.). 

Illustrasi : ~ersekolBh dipondok/pesantren: 

!i9.~.~-QHt~Q.~g§}2_€"_lJ.[J"lJ.!:_ 0 

Men{2'aji : ii~.llt:C~_f..l~£t~E.• 

Men~tkuti les/kursus untuk memperoleh satu 

jenis keehlian kueus atau ~en~ikuti pendi -

dikan kjlgt insidentil (menfetik,memasak , 

meng8rang ·b unga, mont i r, d sb.) 2_~_(1r:!.f:.E.§!.E.1.!!::. 
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g£I. 

3.6. Uari: .. daftar orangtua yanp memenuhi syarat itu ditetap

kan ~Q~~I£_rzn~o~ jumlah orangtua dari tiap golonfan 
1mtuk diinterviu/dir?roleh shl;.: 

L ( lulus) : 14 orang ; 

TL ( taklulus) ~ 7 
TN (Taknaik) ; 7 orang 

G ( Gugur ) : 7 
.Apabila bcmyaknya orangtue dari tiap golongan jauh fhe

lebihi jumlab yang dikehendaki , siapkan strgtegi un -

tuk penfgantian ( replacement ) menjaga kalau terjadi 

hal dimana ada orangtua, setelBh dihubungi/diinterviu, 
ternyata tidak memenuhi syarat atau tidak bisa dijum -

pai / cH temukan sehingga untuknya bar us dicari penggan 

tinya. Jadi jelesnya, untuk golong8n !~!~~ , misa1nya, 

pilih secara ranrlom 1ebih dgrj 14 oreng, •mtuk go1ong

an 1~kl~:!!::l~ __ 1erih deri 7 orang dst. 

3. 7. SanP-"at d i sarankan agar petugas !.!.~ .. ~~ memusatkan a iri 
pada usaha pencarian orang tua dari sesuatu golongan 

(misa1ny8 1ulus ) s8mpai komplit selesai baru kemudian 

rnencari orengtus dari golonPan lain. Harus diatur agar 

seteleh suatu jumlah tertentu ~iperoleh ( misalnya 4 

orang orangtua dari go1ongan Lulus ) , petuRas ganti 

mencari orangtua, misalnya, go1ongan Taklulus sampai 

f"lend ap0:1t kc;n ~ umlah terten t u ( rnisa 1nva 1 at SlU 2 orang), 

1alu pindall mencar::i. or;:mn:tua da:r·i :·olon,q·an yang lain 

1a{!i OSt.dst. T~arangka1i je1armya '·per1>UYU8n 17 dap:Jt di 

bagankan sbb.~ 

4 or 1 --- 1-2 or TL --- 1-2 or TN -- 1-2 or G ••• 

kernbali cari 4 or L ---- dst.dst. 

Ini dimaksudkan untuk rnencepah kemungkinan petu,g-as ke

habisan/kesempitan waktu den,9"Bn dengan/karena satu go

longan orangtua saja pa~aba1 masih ada fOlonpan2 orang 
tua yang lain yang helum diparap. 

3.8, Sebuhunpan dengon strete9"i penPpantian yang d~maksud 

pada nornor 3.6., pekerjaqn merandorn oranptua dnri se -

40041.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



• 

• 

jum1ah oranptua yang memenuhi syarat dapat dilakukan 

dengan jalan .!:!!!.d~a9_ ka1au j 1J.m1FJhnya oran,gtua yan? ada 
tidak be?itu ~esar ( misa1nya untuk go1ongan TL atau 

G ) • 
Akan tetepi kalsu jumlahnya oron~tua yang memenuhi 

syarst cukup besar mak8 cara undian akan sangat me1e

lahkan. Dalam hal ini disarbnksn untuk digunakan ta -

bel :J_q_mo!_~_ran~Q!£ ( ~"Q_g_Q!!!_'Q_~ber~2... Contoh/kutipan 
tabe1 random numbers diterikan pada ha1aman 3. 
Q.2ntg_!!._£~9_gg_~';}.£?§.f]_ tabe1 random numbers~ 

Misa1nya kita ada sejumlab 72 orang oranptua go

long-en L dan kita gken men?ambil sv~pel yanv he
sarnya ( seperti ditetapkan ) 14 orang. 

Nomeri oranv2 dal8m ~!!§.E._Q!?!!f!.~9.-X.a..J1g_M~~~= 
hi_§.Y.§.!.§.!_~~:!:.§..!s ( tentunya sunah dinomeri ) dari 
1 sampai 72 secr:<rB urut, atAu lehih ogiJ(,Oi eam-

pai 72. Am1·il ( .§.§_ml~0:r:.S:.r!.~!l saja) satu ko1om 
( misa1ny::J ko1om 5 dan 6 • Sesur'lah i t11 aml~i1( jug-a 

§.S:.,~ha!:_§.~£-~-~_2- satu baris ( atau deretjrow ) , mi -
sa1nya baris ke-4. :1.~aka orangtua2 denP:an nomor 

terikut yang ter~ilib untuk diinterviu : 

40 09 19 57 70 30 OS 18 55 57 52 61 69 59 
Waleupun heritu, seperti yanG> telah 1isarankan 

pada nomor 3.6. aL~tas, hE:ndaknya pem'5.liban orang 

tua diteruskan se 1'~1["8i cananaan. 

Maka nomor2 berikut ini yalah 1anjutannya : 

46 58 31 61 05 27 05 34 14 02 10 66 dst.dst. 

Contob lain~ 
-~-· __ ....._ __ 

Kalau kita harus mengamhil 14 orang dari 153 

orangt ua 78nsr me men ubi syarat maka men gikuti pro

sedur di2tRs semua oranftUB dinomeri urut (sudah 
pula tentunye ) dari 001 sampai 153 (atau lebih 
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2.12 

menurut kenyataannya ). Am~i1 sembarang ko1om, 

misa1nya ko1om2 25, 26, 27 , dan eembarang baris 

misa1nya mu1ai haris 9. 
Nomor2 yang kita peroleh ya1ab : 

97 121 16 74 6 105 (dengan memu1ai ko-

1om baru 29, 30, 31 )~ 

72 71 60 40 87 97 64 (ko1om 33,34,37 ) 

81 32. 

Kal.su secara kebetulen satu nomor muncul '.lua ks1i atou 1ebih 

~Bl ~ kita hsnya mencatatnya sekali saja. 

================== 

4, Kalau di sesuatu sekolah sampel (yang memenuhi syarat ) 

jumlah murid dari suatu f.'olongan ( yaitu L,TL, TN,G) ku_= 

..rans. dari jurrJ1Bh minimum yang ditetapkan ( I, ::: 11, lfll·= 3. 

TN = 3, G == 3 ) maka amhil saja date seadanya itu. DenP"an 

perkatasn lBin ~ t Pr uskon tnE:n p:i r1 tervi u Ol'an gt uanya wa1aupun 

jum1abnya kurang dari jumlah minimum vang ditetapkan. 

Ganti untuk kekurangsn jumlah mi~imum itu okan dicari dike 

ta-kota lain ( akan ditetapkan kemudian, oleb/~"ersama kami) 

5. Hal-hal beri•-::ut ini dikemuk.akan sekenar 1Jl1tuk mengintlatkan 

saja 

~.1. Jurusan vanf h8rus jUfB ~icatat yalah : 

untuk SMA 

t:mtuk STM 

Pas-p.el ~ 
Sos-hud j mulai ditingkat II. 

MBsin 
P.anpunan 
Listrik 

) 
) mulai nitingkat I. 
) 
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Bisa dicatat clalam kolom nKeterangan" pada ".!l.flf.~~ 

12..E!.:t~~.E.r..!.4.._An~~.~tgp~J-,9_69~~· 
Untuk jenis-jenis sekolah yang lain tidak perlu di 

perhatikan jurusan-jurusannya. 

5.2. Data tentang guru yang perlu dikumpulkan yalah : 

~ jumlah guru tetap , ' masing2 untuk tahun2 : 69; 
- jumlah guru tidak te tap). ?O' 71. 

- latar be~akang ijazahnya ( berapa,orang berijazah _ 

SGB, SPG, BA/B-1 , Sarjana / B.II, tidak berijazah 

guru ). 

Nama guru-guru i~<!~ diperlukan • 

Keterangan tentang ijazah ini b]sa.ditanyakan/di -. 

peroleh dari sumber sekunder ( mis. Kepala Sekolah, 

Kepala Ta ta-us aha Sekolah ) • 

5.3. Data tentang murid yang lain yang diperluka~ juga ya

lah : 
- jwplah. seluruh murid semua kelas untuk tahun2 : 69, 

70, 1l· 
5.4. Kolom '*Letak .Asal Selwlahan ( :Os, K, Kt.):' dalam ~-

~R_J[AJA.I'!!J.RJ~:Q.,Allg!!_~.§.-2.!' cukup diisi dengan = 

Ds atPu K atau Kt • .§ll~!. 

Yang dimaksudkan disini yalah sekolah asal g1~~]._1lpl me
ma.suld sekolah yang diselidiki ( misalnya SD untuk SLP). 

6. ~i.n-.1:!\JE..!. 

Salah ketik, terdapat pada PE:OONAN T.AMBAHAN ini ( yang 

distensil ), yaitu dihqlaman 1 sbb.: 

ooris ke-4 d.a:ri oowah tertulis 

• • • pd. akhir 1972" 

• • • pd. akhir 197l~. 

11SEL.M!AT BEKERJAt :t 
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Munandi.r 

c a ta tan ten tang pengumpul an data 
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Hasil2 peker jaan lapangan suda.h mu.lai masuk. Berdasarkan pemerik~ 

sementa.ra atas hasil2 yang masuk ternyata tidak sedikit data yang per

lu diverifikasi lebih lanjut, ka.rena tida..l.c jelas atau meragukan, bahkan 

ada data yang terpaksa ha.rus dibuang karena tidak syah (misalnya ka.re

na tidak memenuhi syarat definisi). Untuk mencegah pengulang-ulangan 

pekerjaan yang tidak perlu dan un tuk menghinda.ri sedapat mungkin hal

hal yang dapat merugikan, baik bagi petugas sendiri maupu.11 bagi kepen

tingan peneli tian ini, maka. perkenankanlah kami sekali lagi memohonkan 

perhatian Sauda.ra2 petugas atas pedoman2 yang telah ada. Di samping 

pedoman2 tab. , kami mohon perha tian juga hal2 ber iku t ini, yai tu be

beberapa yang kami ta.rik/ simpulkan da.ri pemeriksaan hasil/pengalaman 

field-work yang sud~~ selesai berjalan; 

1. Uraian ten tang nature pekerjaan orangtua/wali mohon dibuat seter:pe
rinci mungkin sedemikian ~ehingga jelas dan tidak menimbulkan ker.a.
guan a tau pertanyaan. lv.laksud deskripsi terperi.ilc1 ini, seperti yang 
telah kami_ uta.rakan, ialah sebagai c~k atau kOn.trol atas pengec~kal.l 
peker jaan orangtua/wali (Pertanyaan no. 5/1 sampai 21) yang nrungkin 
saja kurang cerma t a tau tepa t. .Deskripsi terperi.ilci dimaksudkan un
tuk mengoreksi kalau terjadi keraguan atau kesalahan pada waktu men
cek peker jaan no. 1 sampai 21 i tu. 

Uraian seperti "mracangan kecil sederhana" masih belum memadai ka
rena tidak menyebut, misalnya, berapa besar modal/omzet 5 mracang 
barang2 apa saja• ybsk. (op) sebagai pemilik atau pegawai atau pe
gawai dengan merangkap sebagai pemegang saham dsb. dsb. lagi, misal
nya di kampung atau. di dalam pasar atau di pi.ilggir jalan besar dsb. 

2. Pertanyaan ten tang "perhiasan rumah" (pertanyaan no. 6/11 a tau 17) 
yang dimaksudkan ialah perhiasan2 yang bernilai dan yang mahal2 se
perti patung2, lukisan2 seni, permadani dsb. Perhiasan berupa gambar 
foto bin tang film a tau pemandangan yang digun ting dari majalah a tau 
kalender bergambar tidak dapat dianggap sebagai perhiasa.n dalam pe
neli tian ini. 

3. Pertanyaan no. 7/1 (tentang pendapata.n o.t.): gaji di sini terma
suk hasil/keuntlingan dari berjualan atau dagang/toko dsb • 
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4. Pertanyaa.."l no. 9 dan 10 hanya di tujukan kepada o. t yang anaknya 
keluar sekolah sebelum tamat. Jadi, kalau anaknya lulus, jelas 
bahwa pertanyaan no. 9 dan 10 :ini akan harus kosong ( tidak usah di
isi). Demikianptm bagi o. t. yang ansknya tak naik a tau tak lulus. 

5. Ada tambahan tentang data yang harus ditanyakan kepada orangtua 
terutama bagi :interviu2 selanjuinya/yang mas;ih akan berjalan). 
Harap di tanyakan juga: 

berapa jumlah anggota yar.g menjadi tanggungan (ayah, ibu, 
anak2, mung kin juga orang2 lain seperti nenek, kemenakan, dsb.) 

Sekali lagi, orang yang mmdok (kost) tidak termasuk. Ini memang 
hal baru, sebelurnnya tidak kami sebu t2 agar di tanyaka..Tl juga. 

6. Un tuk setiap nomor pertanyaan in terviu jangan lupa un tuk selalu 
mem-probe (memancing) informasi, teru tama un tu.k pertanyaa.n yang ada 
ruangan 11lain-lain". Maksud probine ialah rr1engorek-ngorek informasi 
tambahan yang mungkin masih ada dan belum keluar. Contoh, inf'ormasi 
"lain-lain"" tm tuk kekayaan termasuk perhiasan mas-berlian, burung 
perku tu t yang harganya mungkin puluhan ribu rupiah dsb. 

7. Pada waktu mengisi Daftar J.)ata ten tang iaurid .Angkatan 1969, harap 
j,angan lupa un tuk mencatat tanggal kapan K·rK dan KDO (keluar tanpa 
keterangan dan drop-aut) karena ini merupakan d.:J.Sar bagi memasti
kan apakah hal gugurnya seorang murid i tu memenuhi syarat. Kalau 
jelas tidakmen1enuhi syarat tentu percuma saja di:i.nterviu • 

31- 10- Y2 
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Kepada 

Dari 

Saudara2 petugas interviu 

Munandi.r 

H a 1 pengumv~lan data 

SekaJ.i lagi, dimohankan perhatian akan pengertian syahnya data 

:in terv iu orang tua. 

1. Orangtu.a dari tiap kategori (L,'.IL,·.m,G) ya."'lg akan diinetrviu haruslah. 
demikian sehingga. data yang diperoleh dari padanya berpasangan dengan 
data dari an aknya sa bag ai murid ( teru tama data berupa nilai ujian) • 

Jadi, kalau ~"laknya, sebagai murid, nilai2nya tidak ada maka orang
tu.a i tu tidak syah sebagai sampel (walaupun mungkin saja dia sudah 
syah berdasarkan definisi "orangtu.a" , a tau "lulus11 , a tau 11 tak lu
lus", atau tak naik", atau "gugur"), sehingga karenanya tidak ber
guna diiXl terviu. Tidak sediki t hasil jn terviu yang sudah masuk ter
palcsa harus diruang :e_ercuma hanya karena nilainya tidak ada, dan ka
renanya harus dicari gan tinya. 

Patu.t karni ingatkan bahwa syarat syahnya sesuatu sekolah sebagai 
sampel i tu merupakan pertirnbangan pertama (Periksa Pedoman T3Illbahan 
-yang d.istensil- halarnan 1: langkah2 pekerjaan) yang harus kita 
perhatikan. Dan itu terutama sekali berhubungan dengan ada-tidaknya/ 
lengkap-tidaknya nilai2 ujiannya • 

2. Saran kami, sebelum melangkah hendak mengin terviu hendaknya dipe -
riksa/di teli ti Daftar Orangtu.a Yang lVlemenuhi Syarat Jarak (Radius) 
apakah: 

2.1. nilai2 anak/ muridnya len~kap (harus lengkap ke-tiga2nya), 
2.2. yane gugur benar2 memenuhi syarat waktu (keluar sekolah se

telah 6 bul3.n/le bih r::ulai dari permulaan ta.hun ajaran 1969), 
2. 3. or ant yang akan diin t6rv iu i tu le bih merup akan orang tu.a 

dari golone.an anak yane 'lN atau K'fK/KDO. 

'leru ta:ma menyangku t no. 2.1 • dan 2.2. , kclau ternya ta syarat2 2.1. 
dan/ a tau 2. 2. tidak dipenuhi maka inter..- iu harus ba tal dan hendak
nya dicari gan t:inya dengan orangtu.a lain yang memenuhi syarat. 

3. Sekali lagi, catatan ini kanti sampaikan agar tidak terjadi peng
ulang2 an peker jaan yang ten tu. saja merugikan dan tidak ki ta harapkan. 

4. Kalau Saudara2 mengalami ke-ragu2an mengenai sesuatu hal jangan 
segan2 menghu bunei kami. 

'ferirnakasih atas perha tian Saudara2 sekaJ.ian • 

1 N opember 1972 
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=============~===============~=============================== 

Malang, 23 September 1972. 

SURAT-TUGAS -----.. ·-~--...... _ ..... ______ _ 
No.: 96S/I/Pnl/K-72 

Yanp hertanda tangan ~i ~awah ini, menupaskan kepada: 

SRr. Munandir,MA 

Ketua Pelaksana , Proyek Stnni Penyebaran dan i'!rus Siswa Se

Kolah lil[enenfah Jawa Timur - Lf{IP Malang, untuk ( l) menemui 

pe,jabat-pejabat Kantor Perwakilan Departemen P dan K Propin

si Jawa Tjmur, (2). menemui pejabat-pejabat Kantor Gubernur 

Kepala Daerah Jawa Timur, gu>:1a men gurus seP"ala keperluan dm 

perijinan terhubungan den@' an pelaksanaan Stud i Penyebaran 

a.an Arus Siswa Sekolab ' 1 1enen~.7ab ~Tav"a Timur. 

~esar b3rapan karrt a+as serala ~<:P1tu~:m 1an ker;iasama 

yang diberikan kepada petugas kami ini dan untuk itu kami 

mengucapkan banyak terima kasih. 

An. Tiektor Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Malang , 

Pem"bantu Rektor I/Penanggungjawab Pro 
yek , 

CAP DINAB. ttd. 

( Drs. 1osyidan, M.A.) 
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::. .. :::================================================::==::===::;===== 

Penelitian tentan? penye
baran dan arus siswa seko 
lab menen~ah (li Jawa Timur. 

----------------------------

Dengan hormat, 

28 September 1972. 

Kepada Yth~ 
Sdr.Gu-!Jer'1ur, Kepal8 l)aerah 

Propinsi Jwwa Ti.rnur, 

di 

"D enP"an i.ni" kc.mi mernberi tehukan bahwa Ket ua 'lad an Pen gem 

bangan Pendidikan, T)eparternen }) dan K, dengan suratnya ttg. 

Jakarta 16/9/72 Tlo.402/Wk telah menug-askan IKIP Malan(! untuk 
rnelaksanakan penelitian tentang penyebaran dan 8rus siswa se-

kolah menengah di daerah Jawa Tirnur. 
Uidalarn rancanuan penelitian yanf kami terima tel8h di 

tetBpkan hal-hal heri. kut i.ni : 

1. Tujuan penelitian : 
untuk meneliti ~agaimana pola penye~aran dan arus murid-mu-

rid d i pe lbagai SI.TP dan Sl:rr A l;erd '3S8rhan ke mampuan se kolah-

nya. 
2. Subyek penelitian : 

(a). murid-murid SLTP dan SLTA Negeri di kota-kota utama 
Malang, surabaya, Iamongan, Nganjuk, dan beberapa kota 

lain sebagai ganti ( kalau diperlukan ) 9 

(b). orang-orRnl' tua murid tsl1.; orang tua ini akan diinter-

viu • 
3. Waktll kerja lapengan: -~·~{tOtJBT '72 -Desember '72. 

Sehubungan den~an itu kami telah menunjuk petugas-petu-
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gas yang akan pergi ke sekolah-sekolah yanr telah karni pilih 

guna rne~~umpulkan data tentan~ murid dan mengadakan interviu 

orang tua murid-murid tsb. Maksud interviu yalah mengumpul -
kan data tambahan seha~ai pelenakap data tentang murid,teru

tama data tentang latar belakanv pendidikan dan sosial-ekono 
mi orang tua VAnu ~erpenparub terhadap sukses belajar anak 

.snaknya. 
Dengan ini pula kami mohon ~appt kiranva petugas-pe -

tugas kami mendapatkan bantuan dan diijinkan untuk men0umpul 

kan data dan informasi yang rliperlukan. Atas bantuan dan ker 

jasama yanf baik dari Saudara kami mengucapkan banyak terima 

kasih. 

TI'~IJT-'USAN : ~ .. ..,. .... , ___ _ 

.An.~ektor IKIP Malar.g 

Pembantu ~ektor I/Ketua rroyek 
Studi Penyebaran dan Arus Siswa 

Sekolah Menengah , 

ttd. 

(nrs.Rosyidan,MA). 

1. Kepala Perwakilan Dep.P & K 
Propinsi Ja~a ~i~ur. 

2. Ketua "Padan l'enR'ellJl"engan Pen
did ikan, nep. P rt K. 

--------------------------------
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=============================================================== 

No. 

Lamp 

H a 1 

95S/I/Pnl/K-72. 

penelitian tentang 
penyebaran dan arus 
siswa sekolah mene
ngah. 

Dengan horl'!lat, 

Malang, 21 September 19~ 

Kepada Yth. 

Sdr.Kepala Perw8kilan 
Departernen Fenr)j_CJikan dm 
Kel; ud ay a an I'ropin s i ,Taw a -
Timur, 

di 

SUn i\1-~AYA. 
--···~·------

Dengan ini kami memberi tabukan 1)ahwa Ketua Ba -

dan Pengernl1anfan, Pendidikan, Departemen P dan K, ber

dasarkan suratnya tttt• 16/Q/72 N-o. 402 /'Vk telah menugas 

kan kepada IKIP Malang untuk melaksanakan penelitian 

tentanr penyel-·.o:.ran dan arus siswa sekolah menen~ah di

daerah Jawa Timur. 

Didal:;m rsncanr-an pen eli tian yang kami terirna -

telah ditetapkan hal-hal beri~ut : 

1. Tujuan penelitian : 

untuk meneliti bapaimana pola pAnyebaran rnurid2 di 

pelbagai SLTP dan SLTA dan arusnya, keduanya berda

sarkan kemgmpuan sekolah. 

2. Subyek penelitian ~ 

(a). murid2 SI·TP rlan SLTJ\ Ne.rreri c.nckatan tahun 1969 

di kota-kota ~~r1lcmg, Sura1'aya, -r-r.cranjuk, Lamong 

~n 
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?. Waktu kerja lapangan ~ 

bulan-bulan Oktol!er dan Nopember 1972. 
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Sehubun£Yan ri enr:ran i tu k8'n:i. telah menugaskan Ke

tua Pelaksana PeYJ.elitian terse"but, Sdr.Munandir,M.A. , 
untuk menpad8kan persiapan-persiapc=m yan '::' diperlukan. 

Sauda!'.<: tersebut aken datang ke Kantor Perwakilan "Dep • 

P dan K Jawa Timur pada tanpgal 25 Sept.l972 guna rnem

berikan penjelasan-penjelasan lebih lanjut bila perlu 

dan menfumpulkan data pendahuluan ( terutama macam dan 

jumlah sekolah 0iketiga kota tsb.) serta guna merngada

kan pengaturan-penpatur~m lain berhubunR"an dengan pe -
nyelenggaraan penelitian termaksud. 

Dengan ini pula kemi mohon d.h. dapat kiranya 

petugas-petugas penelitian kami mendapatkan bantuan 

dan diizinkan untuk mengupu1kan data dan informasi yang 

r1iperlukan • .Atas segala bantuan dan kerjasama yang baik 

dari Saudara kgmi mengucapkan banyak terimakasih • 

'r'fL~~QS.A~~.!. 

.An. Hektor IKIP ~~alang, 

Pembantu Rektor I/ 
Penang~ung Jawab Umum 

Proyek Studi renyebaran dan Arus 
· Siswa Sekolah Menengah 

C.AP DINAS. ttd. 

( Drs.HoEjidan,MA ) 

1. Kep.Kaoin2 PliWP,P'!\IlU.A,PKK, 
P.~k,P.Tehnologi,P.Gur T.Tehnis. 

2. Ketua Padan Pengembangan Pendi
dikan "Dep.P dan K • 
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PROYEK STUDI F~'~·TY"P?.ARA'T DA:\1 ARTJS SISW.A 
SEKOLAH !VrFN'!NG.AH ;FAWA - TPHJR 

118/SPAS/72. 

per~ohonan penambahan 
daerah survev ( Kal•upa
ten nond owoso ) • 

n engan hormat' 

110ktober 1972. 

Kepada Yth. 

Sdr.Sekretaris 
Daerah Propinsi Ja
wa Ti.rnur, 
di 

Uengan ini kami mengajukan permohona~ ~npat kiranya 

daerah Ka1mpaten/kota ro·v1owoso di tambah~an se1·agai I) 'lerah 

(cadcmgan) survev didB18m 3urat KeteranP'an untuk melakukan 

survey/research ~omor 14S/SUR/RFS/1972 yan.a t.?lAh dike1tmr

kan o1eh Kantor Gubcrnur Kepa1a nc:erah Propinsi ~Tawa 1'imur 

tertangpal 3 Oktober 1972 • 

.Agar menjadikan periksa bahwa pertimhangan-pertim -

1)BD!7Bn tehnis rescgrch telah memaksB kar1i untul-: rnengaml1il 

setu daerah survey 1agi diluar yang semula telah komi aju

kan. 

Demi~ianlah a~ar menjadikgn periksa. Atas ijin yang 

diberikan tidak lupa kami menrucapkan hanyak terimakasih.-

A.n. Ketus l)royek Studi, 

Ketua 1-'elaksana, 

ttd • 
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-======== 

SUPAT-KFT 7 R Ai\lGNJ 

untuk mclakukan survey /research 
v I • ---------------·---

~-Tom or: 14 5 /Sur /Res/1972 
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MembAtja : Surat nektor IKIP ~slang tertangga1 28 September 
lC) 72 No. 991/I/pn 1/K-72 i}e serta 1arnpir annya. 

Ilten,c:--ingat: 1. In.struksi ;'.Jenteri Da1am 1·Tegeri "'1 o.~5 tahun 1972 

2. 3txrat GL1 1.1ernur Kepa1a 1)gerah Fropinsi Djawa rri 
mur t~mrHra1 17 Diu1i 1972 'lo.Gut;./12.7/1972. 

dena-an i11i meneranakan TIDJ\K f0i''P~'R A'T' IV·~ atas mak-
. ~ _...... . .... ,~ .. --... ---·_...· ~ .. ~- ·~ ._..-.. 

sud untuk me1akukan survey / research c1ari : 

N ama/Orf'3n is as i 

Tempat ked uf'l ukan 

Thema/Atjara survey/re
search 

S~r.Munandir,M.A. Ketua Pe1aksana 
Proyek Study penyebPran dan Arus Sfu 
WB Seko1ah r··Tenengah Jawa 1'imur IE'IP 
Ma1an,g. 

Ma1ang. 

Pene1itian tenten~ penyebaran dan 
Arus Sis~a Seko1ah Menengah di Jawa 
Timur. 

Tempat objek/Daerah dila-
kukan survey/ research~ D.>,erah (utama) ~ su~·abaya, ~(;al8'1f" , 

La:nonp-an, i\T 1:ran l uk. 
naerah (cadan~an) : Jomhang,Pasuru
an, :Frol·,oli.ni=" 0 o, Ium::,_iang-,,Jember, 
Psmek~ssn, ~on~owoso. 

Lamanja survey/research: Oktober 1972 - TJesember 1<;172. 

Pengikutjpeserta Para pet UJ=[a s F:roye k ~~t ud i I'enye bar
an d8n .Arus S:i_swa Sekolah Henenr-nh. 
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denpan ketentuan-ketentuan se~~agai berikut : 

1. Dalam djanpka waktu 1 x 24 djam setelah tiba ditempat 
jan£! ditudju div11 ar1~ihkan melaporkan ked.-:;tangannja kepada 
Bupati/Walikota Kepala Daerah dan Kepolisian setempat. 

2. Mentaati ketentuan-ketentuan jang berlaku dalam daerah hu
kum Pemerintah setempat. 

3. ~)end ;la{!a tata-tertib, keamanan, kesopanan dan kesusi laan 
serta menfhindari pernjataan2 baik dengan lesan atau tu -
lisan/lukisan jan g d a pat me lukai/men j ingi2'W1P-' perasaan ata u 
menghina agame, bangsa dan negarR dari suatu ,qolonpan pen 
dud uk. 

4. Tidak diperkenankan mengjalankan kegiatc:m2 diluar ketentu
an2 janp telah ditetapkan sehagai tersebut diatas. 

5. Setelah selesai dilakukannja survey/research , sebelum me
ning{!alkan tempat, harus terlehih dahulu melaporkan akan 
kepergiann ja. 

6. nalar.J. dj-::mgka waktus;~tu bulan setelah selesainja dilakukan 
survey/research diwadjihkan memberikan laporan sementara 
tentang pelaksanaan dan hasil2nja kepada : 

1. Ketua BAPFPDA Djawa Timur. 
2. Kepala nirektorat Chusus Prop.D~atim. 
3. VOf"'f.(TI D:iawa Timur / Fali dan ~,Tusa Ten,qgara. 

4. Fupati / walikota Kepala Daerah. 

surat keterenpan ini akan ditjabut dan dianggap tidak 
berlaku apahila ternjate, bahwa pemegang surat keterangan 
ini tidak memenuhi ketentuan-ketentuan eetafai tersehut 1ia
t8s. 

SURArAJA, 11 Oktober 1972. 

An. Gubern ur Kepala Daerah Fropin 
si Djawa Timur, 

Pd. Se kre taris D aerah , 

CAP DIN AS. ttd. 

!~~~USA~ disampaikan kepada~ 

1. Jth. Pangdam VIII/~rawidjaja. 

( J..E..~ !I!?.£j o) o, _8 .. !-B!~)/. 
Let.Kol.(L Nrp.193IT P 
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2. Jth, 
3. ,, 
4. )1 

5. ,, 
6. q 

7. n 

Kadapol X I njawa Timur. 
Ketua ""Rappeda njawa rrimur. 
Kepala nirekt. Chusus Prop.Djatim. 
Koperti Djawajnali dan Nusa Tenggara. 
nupati Kepala n·erah: 

225 

Kah. Lamongan, Kah.Nganjuk, Kah.,_Tombang, Kab. Iuma -
jang, Kah.Jemher, Kab,Pemekasan, Kab. Rondosowo. 

wBli kota Kepala Daerah 

Koa ya s urabaya, 
Kodya Malang, 
Kodya Pasuruan, 
Kodya Proholing~o. 

N.B. Ditambah Kab. nondowoso. 
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Lampiran : AI! 

DAFTAR SEKOLAH SAMPEL 

---------------------- -----========== 

Daerah 

1 

Ma1ang 

Surabaya. 

Jomba.ng. 

No Nama Seko1ah Status A 1 a m a t : 

2 3 

1 SHP Negeri III 

2. S<iEP Negeri II 

ST Negeri II. 

4. SNKP Negeri. 

S:tviA Negeri. III. 

6. f};1EA Negeri 

?. SKKA Cor.Jesu 

8. I SFG Negeri. 

9. 
/ 

SMP Negeri II. 

110 f}:IEP Negeri 

111•1 ST Negeri II. 

112. SKKP Negeri 

5 

Neger Jl.Dr.Cipto 20,Ma1ang. 

Ne~er Jl.Be1akang Pasar I/5, 

Neger 

Neger 

1

1 

Neger· 

1
SJ.bs1d1 

1Neger1 

IN . 
I eger1. 
I 
I 

Negeri 

Negeri 

Ma1ang. 

Jl.Bengawan Solo 38 , 
Ma1ang. 

Jl.Surabaya 1 9Malang. 

Jl. Su1 tan Agung U tara, 
Halang. 

Jl. Tanimbar 35A ,Nalang 

Jl.Celaket 55, Ma1ang. 

Jl.Bromo 16, Malang~ 

Jl. Kepanjen 1, Surnb<:.ya 

Jl.Pawiyatan 117SUrsba-
ya. 

Jl.Danakarya Utara 42, 
Surabaya. 

Negeri Jl.Kamboja 18,Surabaya. 

113. 
114. 
i 

sviA Negeri I I Negeri 

SMEA Negeri II. lwegeri 

Jl.Wija.yakusuma 48,SU -
rabaya. 

Jl.Kra.nggan 81-101 7Su
rabaya. 

j 15. S'.IM Negeri III 
I 

\16. STN '45 
i 

I 
! 17. SKK.lt Negeri 

118.1 SPG Santa Maria 

I 
\ 19. SNEP Negeri 
I 
I 

Negeri Jl.Patua 26, Surabaya. 

Swasta Jl.Pasarturi I0-12, Su-
I I rabaya. 
Negeri Jl.Kamboja lS,Surab~,ya 

SUbsidi Jl.Raya Darmo 49,&ura
baya. 

Negeri Jl.Dr.Wahidin Sudirohu
sodo 70, Jomb~mg. 
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1 

Jombang 

Nganjuk 

20.1 8JY1EA Negeri 

21. Sffi Negeri 

22. SNP Negeri 

23.! ST Negeri II 
I 

24. SKKP Hegeri 

25 ri!\"' "!\r • 
1 • l..ll'll;. lJ eger~ 

I . 
26.! STI\f Negeri 

27 .I Sl:G Hegeri 
I 

Lamongan 28.1 Sl'iP :u egeri 

29.1 ST Negeri 

30.1 Sl.viA Negeri 

131.1sm Negeri 

Bondowoso. 32. SHP Negeri I*) 

!
33. SUP Negeri II*) 

34. ) Si··lEP Negeri *) 

I : 
!35.1sT Negeri I~) 
!36.~ SKKP Negeri 
, I ) i37. j~u. lilegeri

11 

I 

138. SHEA. N egeri. 
I 
I 

h9. ls1N*) 

~· \sro Negeri*) 

I ; 
' l 

-
4 

Negeri 

Negeri 

Negeri 

Negeri 

Negeri 

Negeri 

Negeri 

Negeri 

Negeri 

Negeri 

l 
1

1

Neger1 

Nageri 
I 

Fegeri 

egeri 

egeri 

egeri 

227 

Jl.Dr.~lahidin Sudirohu-
sodo 70, Jombcmg., 

Jl.Arjuno so, Jombang. 

Jl.Arca 2, Ng~njuk, 

Jl.Tpnjung 3, Nganjuk. 

Jl.Kemuning l,NgPnjuk. 

Jl.Rumah Saki t 122, 
Nganjuh-_. 

1 Jl.PramUka 4l,Hganjuk. 

I Jl.Kemuning 14,Ngen juk. 

i I Lamongan. 

I Jl.Surabaya 276,Lamong
a.n. 

Jl.Surabaya Lt'lTiongan., 

jJl.SUrabaya 276,Lamong-
i an. 

I n.Letnan Kan,ono Bon -
dowoso. 

Jl.Kenari 23 7Bondowosoe 

, Jl. Jend.Akhmad Y<:ni Ta-
! mc-..n Wisnu Kembe,r Bon .... -
1 dovroso. 
Jl.Diponegoro Bondowoso" 

egeri Jl.Jend.Akhmc_d Yani Bon-
: 1 dowoso. 
L 1 
~egeri tJl.Situbondo 16l,BondowoN 
! i so. 
I ! 

~egeri I Jr.Jend.Akhmad Yani Ta -

l ! man Wisnu Kembar Bon-
' tiowoso. 

iSl1asta j Jl.Olah Re_ga Bondowoso. 

I i 
tNegeri!Jl. Cemara 94,Bondowoso. 

\ l 
t 

Xeter§Dgan : *) Dicmbil untuk melengkapi data bagi sekolah-seko~ 
lah sampel dari daerah lain. 
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PiltHI'.lUi{G.AN-PBRHI.LmiGAl~ UN·roK l•ENCARI KOEJ:t~S!ELi KORI!lLASI 
li4111'.r!PEJ1 .O.Al~ PillRSA&t.AAU REGRESI lVlUL'riPEL AIJJ:IARA S'llA'lUS 

SOSI.AL-EKON01VU: .JJ.M PRES·rASI BELA.JAR 

Koefisien Korelasi An tar Varia bel 

Variabel x1=Fendi ::s=Peker x
3
=Kekay x

4
=Pengha Y=Pres 

x1=Pendi 0,4025 0,2655 0 ,2834 0 '19 54 

~=Feker 0,402 5 0 ,32 51 0 ~5385 0,0096 

x
3

=Kekay 0 ,2655 0,32 51 0,4223 0 s09 58 
x

4
=Fengha 0,2834 0 ~ 5385 0,4223 0,0784 

Y =Pres 0 '19 54 0,0096 0 ,Q958 0,0784 
''•t 
.I.Vl 1 ,81 1 ,43 1 ,36 2 ,06 203,94 
o- 0,73 0 !59 0,76 0 ,81 23143 

'l'abel Ferhi tuns an Doolittle 

Aj r1k 
l 

B i A; ( -A2) 
! 
' 
' 
I c i rak 

.lJ I A. B3 
I 

E I C+D 
Fl E~(-E3) 

I 
Gl r3k 
H1 A.B4 

I 

I I E.lt'tt 

J · G+H+I 

Kl J:(-J4) 

1 1· r 4k 
11 A. B5 

H :G.P5 
I) J.K5 
p I.n-r.:~.+N+O 

Q f·;(-F5) 

I 

1 ,oooo 

-1 ,oooo 

0,402 5 

-0,4025 

i ~ t I 0,2655 0,2834 I 0,1954 2,1468 

I-0,2G55 -0,2834 ! -0,1954 -2,146R ___ _,;., _____________ ._:.._ ____ .. ____ , ____ _ 
I 

I 
I 

1 ,0000 0,32 51 i 0,5385 0,0096 2 ,2 757 I 
-0,1620 -0,1069 i -0 '1140 -0,0786 -0,8641 

o .. s3eo 0 ,2182 j 0,4245 -0,0690 1 ,4116 

-1 ,0000 1 -o ,2604 1 -o,so66 I 0,0823 -1 ,6845 
I 1 

! 

I I 
0,09 581 1 ,oooo 0,4223 ' 2 '1 087 I 

-0,0705 -0 ,0752 I -0,0519 -0,5700 

-0,0568 -<D., 1105 0,0180 -0,3676 
I 

0 ,872 7 0~2366 o ,o619 I 1 '1 711 

-1 ,0000 -0 ,2 711 I -o ,o709j-1 ,3419 
I . 

--------~------·~------~-----------------------

1 ,0000 1 o ,07841 2 ,3226 

-0,0803 -0,0554 -O,b084 

-0,2151 

-0 ,0641 
0,6405 

-1 ,0000 

0 ,03 50 -0 ;11 51 

-0,0168 -0,3175 
0,0412 0,6816 

-0 ,0643 I -1 ,0642 
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III. Perhi tungan un tuk Koefisjen Beta 

~~ = -Q1 = 0,0643 . 

(,;; = -K1 ~--~,iK5) = 0,0709 + 0,0643(-0,2711) = 0,0535 

JJ-y;. = -F1 714~.F5) +(j,(F4) = -0,0823 + 0,0643(-0,5066) + 
0,0535(-0,2604) = -0,1288 

PYt = -B1 +(3Y4(B5) +f"CB4) +/f,;.(B3) = .0,1954 + 0,064}(-0,2834) + 
0,0535(-0,2655)- 0,1238(-0,4025) =:.0,2148 

rv. 

v. 

' . 

Cek un tuk Harga-harga Beta ya.ng Diperoleh 

jJyk rk4 pyk.rk4 

X., 0 ,2148 0 ,2 834 0,0609 

X2 -0,1288 0,5385 -0,0694 

X} 0 ,053 5 0 ,4223 0 ,0226 

x4 o,o643 1 ,oooo o,o64} ->. == 0,0784 == ry4 (Cocok) 

Perhi tun~an un tuk R{koef .. kor. mul tiJ2el} 1 1,>1 a 

-pyle rtk /:\rk•ryk v~tt bYk ~ ~-~J.~ 

X, 0,2148 0 '19 54 0,0420 32 ,0959 _6,8941 1 ,81 - 12,4783 

~ -0,1288 . 0,0096 -0,0012 39 '7119 -5,1149 1 ,43 7,3143 

X~ 0,0535 0,0958 0,0051 30,8289 1 ,649} 1 ,36 -2 ,24}0 
) 

x4 0,064} 0,0784 0,0050 28,92 59 1 ,8599 2,06 -3 ,8314 

L= 2 
0,0509 = R ~ - -11 ,2)84 

R = 0,225 -~.:;r 2:03,94 

a= 192,7016 

Persamaan Re~esi 

Persamaan umum Y =- bytX, + by2~ + by3x,3+ by4x4 + a men~a.di. : 

Y = 6,8941 X, - ~,'*14~ ~·+ ~ ,,4~:1-~ + 1,8599 x:4.-+ ~9Z,V01g,·· 

Setelah peml:ulatan-pembulatan maka persamaan menjadi (hal. 100) 

Y = 6,89 x,- 5,11 xz + 1,65 x
3 

+ 1,86 x4 + 192,10 

di mana Y = pre StaSi bel ajar 1 X, ::; pendidikan t X2 = peker jaan t x3 • 

kekayaan' dan x4 = penghasilan. 
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DAFTAR BEBERAPA ISTILAH 'lEKNIS 
:BAHASA INDONESIA - :BAHASA INGGERIS 

.AnaJ.isa faktor 

.Analisa regresi mul ti;pel 

.An ali sa v arians 

:Bobot (atau berat) regresi 

Derajat kebebasan 

Dev iasi stan dar 

= factor analysis 

=multiple-regression analysis 

= analysis of variance 

= regression weight 

= degree of freedom 

= standard deviation 

Dimensi konsumtif klrlas sosial = consumptive d.imensiCil of social class 

Dimensi produktif kelas sosial = produciive dimension of social class 

Jwnla.h kwadrat antar = between sum of squares 

Jumlah kwadrat intra =within sum of squares 

Jumlah marjinal = marginal total 

Kategori diskri t = discrete category 

Kemampuan (atau abilita) sekolab= scholastic ability 

Kesalahan standar = standard error 

Koefisien regresi parsiil = partial regression coefficient 

Koreksi Yate untuk memperoleh = Yate's correction for continuity 
kontinuita 

Pembandingan mul tipel dalalll 
analisa varians 

Pengetesan 

Penyusutan korelasi 

Perbuatan akademi 

Prestasi akademi 

Pola penali tian 

Ren_tangan' :~ . 

Sampel 

Skor, penyekoran 

V alidasi silang 

Variabel penekan 

= multiple c amparisons in the analysis 
of variance 

= testing 

= shrinkage of correlatio.."l 

• academic performance 

• academic achievement 

= res~erch design 

= ~eneez, · 
= sample 

= score, scoring 

= cross-v aJ.ida tian 

= suppression variable 
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RALAT 

---======~=======================~=------==========:~===================== 

Ha.laman Baris ke Da.ri 

vii 1 atas 

viii 9 atas 

viii 10 atas 

36 6 atas 

44 10 atas 

52 11 bawa.h 

76 2 bawah 

99 9 bawa.h 

132 3 bawah 

135 9 atas 

143 9 bawah 

145 13 atas 

151 10-11 bawah 

151 1 bawah 

168 1-2 atas 

172 1 bawah 

174 1 bawa.h 

175 9 atas 

179 9 bawah 

183 6 atas 

183 6 bawah 

188 1 atas 

'furba.ca 

Turigade 

Commissions 

Depa.rtemen t 

-tipika.l 

penunjukan 
*) 4, 

( SUmber *) 

~ 
Tabel 29 

6,9 

hal. ) 

kata la 

(Lampiran ) • 

di sli ti 

baru "pendidikan 
pem bangunan" 

berbeda 

(Havighurts 

meng

erstanda.r 

diharapk 

no. 2. 4. 

N onparame tic 

Seha.rusnya 

'l\lrigede 

Commission 

Department 

a-tipika.l 

penunjuk 

4 '18 

( Suwber Peme-

Q1 

Tabel 30 

6,7 

hal. 64 - 67) 

kata lain 

(Lampiran I). 

di teli ti 

baru ( "pendidikan 
pem bangunan") 

berada 

(Havighurst 

mengu-

terstanda.r 

diharapkan 

implikasi no. 2. 5. 
N onparame tric 

* )Pada se jumlah naska.h, suda.h cukup jelas/ tidak perlu rala t. 
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